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Isolasi dan Identifikasi Jamur Patogen pada Telinga Kucing Persia (Felis 

catus var.persica) Terinfeksi Earmites  
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Maulana Malik Ibrahim Malang 

 

ABSTRAK 

Kucing Persia (Felis catus var. Persica) merupakan salah satu ras kucing yang populer di 

Indonesia. Namun, kucing ini sering kali rentan terhadap infeksi telinga termasuk yang 

disebabkan oleh earmites. Infeksi telinga pada kucing persia yang disebabkan oleh 

earmites dapat diperburuk dengan adanya infeksi sekunder seperti jamur patogen. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengisolasi dan mengidentifikasi jenis jamur patogen yang 

ditemukan di telinga kucing Persia yang terinfeksi Otodectes cynotis Penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan jenis penelitian eksplorasi. Isolasi jamur patogen 

dilakukan dengan menggunakan metode swab pada telinga kucing Persia (Felis catus var. 

Persica) dengan kondisi telinga yang terluka basah oleh Otodectes cynotis. Hasil uji natif 

ditemukan adanya beberapa telur dari earmites (Otodectes cynotis). Identifikasi jamur 

patogen dilakukan dengan menggunakan karakter morfologi makroskopis dan mikroskopis 

serta uji biokimia. Analisis dilakukan dengan membandingkan kesesuaian hasil 

karakterisasi dengan buku identifikasi jamur patogen  Pictoral Atlas of Soil and Seed 

Fungi: Morphologies of Cultured Fungi and Key to Species 3rd Edition (2010) dan 

Identification of Pathogenic Fungi 2nd Edition (2013). Hasil penelitian menunjukkan 

adanya pertumbuhan koloni jamur patogen yaitu genus Aspergillus dan ditemukan pula 

genus Trichophyton. Lingkungan telinga yang lembap dan meradang akibat infestasi 

Otodectes cynotis terbukti menjadi media bagi pertumbuhan jamur patogen. 

Kata kunci: Earmites, isolasi, jamur patogen, kucing persia 
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Isolation and Identification of Pathogenic Fungi in Persian Cat Ears (Felis 

catus var.persica) Infected with Ear Mites 

  

Rana Naurah Yasmin Kiananda, Tyas Nyonita Punjungsari, Didik Wahyudi 

 

Biology Program Study, Faculty of Science and Technology, The State Islamic 
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ABSTRACT 

Persian cat (Felis catus var. Persica) is one of the popular cat breeds in Indonesia. However, 

these cats are often susceptible to ear infections including those caused by earmites. Ear 

infections in Persian cats caused by earmites can be exacerbated by the presence of 

secondary infections such as pathogenic fungi. The purpose of this study is to isolate and 

identify the type of pathogenic fungus found in the ears of Persian cats infected with 

Otodectes cynotis This research was conducted using an exploratory research type. 

Isolation of pathogenic fungi is carried out using the swab method on the ears of Persian 

cats (Felis catus var. Persica) with a wet injured ear condition by Otodectes cynotis. The 

results of native tests found the presence of several eggs from earmites (Otodectes cynotis). 

Identification of pathogenic fungi is carried out using macroscopic and microscopic 

morphological characters and biochemical assays. The analysis was carried out by 

comparing the suitability of the characterization results with the pathogenic fungus 

identification book Pictoral Atlas of Soil and Seed Fungi: Morphologies of Cultured Fungi 

and Key to Species 3rd Edition (2010) and Identification of Pathogenic Fungi 2nd Edition 

(2013). The results of the study showed that there was a growth of a colony of pathogenic 

fungi, namely the genus Aspergillus and the genus Trichophyton. The moist and inflamed 

ear environment due to Otodectes cynotis infestation  has been proven to be a medium for 

the growth of pathogenic fungi. 

Keywords: Earmites, isolation, pathogenic fungi, persian cat  
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الفارسي  القط أذن في الممرضة الفطريات وتحديد   عزل  ( Felis catus var. persica ) الأذن   بعث   المصاب  

وهيدي ديدك بونجونجساري، نيتا نيو تياس كياناندا، ياسمين نورا رانا  

مالانج إبراهيم مالك مولانا الحكومية  الإسلامية الجامعة  والتكنولوجيا، العلوم كلية الأحياء، علم دراسة برنامج  

 الملخص 

الفارسي القط  للإصابة   ( Felis catus var. persica ) يُ عَدُّ  عرضةً  يكون  ما  غالبًا  ذلك،  ومع  إندونيسيا.  في  الشائعة  السلالات  أحد 
العدوى الناتجة عن بعثّ الأذن. ويمكن أن تتفاقم عدوى الأذن الناتجة عنبعدوى الأذن، بما في ذلك    Otodectes cynotis   بسبب العدوى

ب   المصاب  الفارسي  القط  أذن  في  الموجودة  الممرضة  الفطريات  أنواع  وتحديد  عزل  إلى  البحث  هذا  يهدف  الممرضة.  الفطريات  مثل   الثانوية 
Otodectes cynotis . وقد تم تنفيذ هذا البحث باستخدام المنهج الاستكشافي. تم عزل الفطريات باستخدام طريقة المسح القطني (swab) 
أظهرت نتائج الفحص المباشر وجود عدة بيضات لبعثّ   . Otodectes cynotis من أذن القط الفارسي ذات الحالة الرطبة المتضررة بسبب
مرضة بناءً على الصفات المورفولوجية المجهرية والعيانية، بالإضافة إلى الاختبارات  وتم تحديد الفطريات الم  .( Otodectes cynotis ) الأذن
بمحتوى كتاب مقارنتها  خلال  من  النتائج  تحليل  تم  الحيوية.   :Pictorial Atlas of Soil and Seed Fungi الكيميائية 
Morphologies of Cultured Fungi and Key to Species ( الثالثة  وكتاب2010الطبعة   ،)  Identification of 
Pathogenic Fungi  ( أظهرت نتائج البحث نمو مستعمرات فطرية ممرضة من جنس2013الطبعة الثانية .)  Aspergillus   كما تم ،
تشكّل   Otodectes cynotis وقد ثبت أن البيئة الرطبة والملتهبة في الأذن نتيجة إصابة . Trichophyton العثور أيضًا على جنس
 .وسطاً ملائمًا لنمو الفطريات الممرضة

الفارسي القط الممرضة، الفطريات  العزل، الأذن، بعث  : المفتاحية الكلمات  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Indonesia berada di peringkat keempat di Asia dalam hal pecinta dan 

pemelihara kucing. Data survei yang dilakukan oleh beberapa komunitas pecinta 

binatang menunjukkan bahwa jumlah pemilik kucing individu dan keluarga terus 

meningkat sebesar 47% di kota-kota, dan salah satu penyebab fenomena ini adalah 

kesibukan pemilik yang lebih suka menitipkan kucing peliharaannya ke tempat 

penitipan kucing (Optiarni dan Coralia, 2023). Penyakit yang menyerang kucing 

yang tinggal di tempat penitipan hewan memiliki tingkat risiko yang lebih tinggi, 

jika mempertimbangkan faktor-faktor seperti jumlah hewan di lingkungan hidup 

yang sama. Hewan yang terinfeksi agen patogen seperti jamur selalu melakukan 

kontak dengan hewan yang sehat sehingga berkontribusi terhadap penyebaran 

penyakit menular (Souza, et al., 2023). 

Kucing Persia adalah salah satu jenis kucing yang paling disukai karena 

mereka dapat tinggal di dalam ruangan dan relatif tenang. Di Indonesia, ada 

285.547 kucing ras yang terdaftar, terdiri dari 142.774 kucing Persia (50%), 42.832 

kucing Maine Coon (15%), 34.266 kucing Exotic (12%), 17.133 kucing Bengal 

(6%), dan British Shorthair 14.277 (5 %), Sphynx 11.422 (4%), Himalaya 8.566 

(3%), Scottie 5.711 (2%), Abyssinian 5.711 (2%), Anggora 2.855 (1%) (Redaksi 

Trubus, 2019). 

Salah satu penyebab paling umum yang terjadi pada kucing adalah infeksi 

kutu telinga, juga dikenal sebagai earmites, yang terjadi antara 50% - 84% (Acar & 

Yipel, 2016). Infeksi ini dapat memicu keadaan inflamasi atau luka pada bagian 

telinga kucing eksternal kucing karena adanya kolonisasi mikroorganisme parasit 
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tersebut. Penularan earmites ini dapat terjadi pada kucing ketika kucing saling 

berkontak langsung dengan kucing lain, misalnya kucing berada di tempat penitipan 

kucing atau lingkungan yang kurang bersih. Hal tersebut berimbas pada 

peningkatan tempat penampungan kucing serta pusat perawatan kucing. 

Gejala klinis pada telinga kucing yang terinfeksi earmites yaitu terjadi 

penumpukan kotoran telinga yang berwarna kehitaman, basah, berbau serta adanya 

luka bekas garukan di belakang telinga. Ada kemungkinan infeksi sekunder oleh 

bakteri atau jamur yang dapat memperburuk luka (Silva, et al., 2020). Infeksi jamur 

patogen yang umum menyerang kucing antara lain Malassezia sp., Trichophyton 

sp., Microsporum sp., Aspergilus sp., Candida sp., dan Culvularia sp. Jamur 

Malassezia sp. merupakan jamur patogen umum yang dapat ditemukan di sekitar 

telinga kucing.  

Adiyati, dkk (2014) menyatakan di dalam jurnal dari pernyataan Mauldin, et 

al (2002) bahwa tingkat prevalensi infeksi Malassezia sp. pada kucing mencapai 

2,7%. Jamur Microsporum sp.dan Tricophyton sp. merupakan penyebab utama 

penyakit kulit pada kucing dan menyerang stratum korneum epidermis, rambut, dan 

kuku yang mengandung keratin. Jamur ini umumnya menginfeksi kulit kucing 

dengan gejala adanya lesi pada bagian badan, wajah, kaki, telinga, dan ekor 

(Indarjulianto, dkk., 2017).  

Jamur Candida sp. merupakan jamur floral normal pada kulit kucing namun 

dapat menyebabkan penyakit jika terjadi infeksi. Menurut Prayuda, dkk (2023) 

jamur Aspergillus sp. dapat menjadi patogen jika inangnya memiliki sistem imun 

yang lemah. Pada penelitian ini jamur Aspergillus sp. ditemukan pada telinga 

kucing yang terluka dan kucing yang memiliki sistem imun lemah sehingga jamur 

ini menjadi patogen. Sedangkan jamur Curvularia sp. secara umum dapat menjadi 
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patogen oportunistik yang artinya jamur ini dapat menyebabkan infeksi ketika 

sistem kekebalan tubuh hewan melemah atau bila ada luka yang memungkinkan 

jamur masuk ke dalam jaringan kulit (Bhaskara, dkk., 2022). Jamur-jamur tersebut 

dapat tumbuh menjadi jamur patogen karena didukung adanya infeksi dari earmites 

tersebut. 

Infeksi earmites dapat mengakibatkan luka basah pada area telinga kucing. 

Luka basah dapat meningkatkan risiko infeksi jamur patogen pada telinga kucing. 

Akibatnya, kondisi telinga kucing dapat memburuk dan menyebabkan gejala yang 

lebih serius seperti infeksi kronis, nyeri, dan bahkan potensi kerusakan permanen 

pada struktur telinga jika tidak ditangani dengan tepat (Fanelli, et al., 2020). 

Dizotti & Countinho (2007) mereka telah melakukan penelitian tentang 

isolasi pada jamur patogen dari telinga kucing domestik yang terinfeksi earmites 

yaitu Malassezia pachydermatis dan Malassezia sympodialis dengan kondisi 

telinga kucing yang terluka dengan metode swab yang dibiakkan pada agar Mycosel 

yang dimodifikasi dengan penambahan glukosa pada konsentrasi 4%, ekstrak malt 

2%, gliserol 0,5% dan kloramfenikol 500 mg/L serta diberi minyak zaitun steril 

pada permukaan media sebelum dibiakkan. Isolat dikarakterisasi berdasarkan 

morfologi makroskopis dan mikroskopis serta uji katalase. 

Penelitian dari Hirai, et al (2002) menunjukkan bahwa adanya infeksi patogen 

seperti jamur dan earmites. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya Malassezia sp. 

Kondisi sampel yang digunakan yaitu kucing domestik yang memiliki luka pada 

telinganya. Metode yang digunakan yaitu scraping kulit kemudian ditanam pada 

media modified Dixon Agar dan Saboraud’s Dextrose Agar. Setelah periode 

inkubasi, koloni yang berkembang di modified Dixon agar memiliki penampilan 

yang mengkilat, halus, dan cembung dengan diameter rata-rata sekitar 2 mm, serta 
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tekstur koloni yang lembut dan kental. Morfologi mikroskopis yang diperoleh yaitu 

sel-sel jamur yang diisolasi memiliki bentuk ovoid hingga globose dengan dasar 

yang sempit dan menunjukkan pembentukan tunas monopolar. Pada penelitian ini 

tidak ada pertumbuhan isolat yang diperoleh pada media Sabouraud’s Dextrose 

Agar. 

Penelitian lain dari Nguyen, et al (2023) menunjukkan bahwa adanya infeksi 

patogen seperti jamur, pertumbuhannya didukung karena adanya earmites yang 

tumbuh pada kucing khususnya telinga kucing (earmites). Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa Malassezia sp. ditemukan sebagai patogen umum yang 

ditemukan pada telinga kucing dan dapat menjadi patogen sekunder jika kucing 

tersebut terinfeksi earmites yang mendukung pertumbuhannya. Metode yang 

digunakan yaitu swab kemudian diperiksa di bawah mikroskop setelah diwarnai 

dengan larutan Giemsa atau Diff-Quick dan Adhesive Tape Impressions (ATI) 

metode yang dilakukan menggunakan pita transparan untuk mengumpulkan sampel 

dan diwarnai. Media yang digunakan yaitu Sabouraud Dextrose Agar (SDA) dan 

Dermatophyte Test Media (DTM) untuk mengidentifikasi spesies dermatofit. 

Morfologi makroskopis isolat berwarna putih seperti kapas. Sedangkan morfologi 

mikroskopis memiliki bentuk kacang tanah bulat hingga lonjong dengan 

pembentukan tunas monopolar dan terdapat arthroconidia.  

Penelitian serupa dari Souza, et al (2023) yang meneliti 50 kucing domestik 

yang tinggal di penampungan dan melibatkan pengumpulan material biologis 

seperti swab telinga dan rambut kemudian dilakukan kultur jamur, sitologi, 

tricogram dan parasitologi serumen. Kultur jamur menggunakan media agar 

Mycosel khusus untuk jamur setelah 30 hari tanam isolat diwarnai dengan larutan 

Lactophenol Cotton Blue yang memungkinkan mengidentifikasi makrokonidia dari 
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Microsporum canis, Trichophyton spp dan Microsporum gypseum.  Hasilnya 

menunjukkan bahwa 58% kucing memiliki Malassezia sebagai jamur patogen 

dominan, 36% sampel positif mengandung Otodectes cynotis ditemukan dalam 

bentuk telur (11%) dan dewasa (89%) serta 42% kucing menunjukkan infestasi 

Lynxacarus radovskyi.  

Otodectes cynotis merupakan ektoparasit yang sering ditemukan pada saluran 

telinga kucing dan dikenal sebagai earmites. Menurut penelitian oleh Beugnet et al 

(2014), prevalensi infestasi Otodectes cynotis pada kucing yang diperiksa di klinik 

hewan mencapai 17,4%, dengan gejala klinis seperti pruritus intens, otorrhea, dan 

eritema. Infestasi ini menyebabkan luka akibat garukan berulang di sekitar telinga 

dan leher, yang memperbesar risiko infeksi sekunder. Salah satu komplikasi umum 

adalah infeksi oleh jamur patogen seperti Malassezia pachydermatis atau 

dermatofita seperti Microsporum canis atau jamur patogen yang lain. Jamur 

oportunistik ini dapat memperburuk kondisi kulit yang telah rusak oleh trauma 

mekanis akibat garukan, memperlambat proses penyembuhan dan meningkatkan 

tingkat keparahan luka pada kulit (Hobi, et al., 2024).  

Secara eksplisit Al-Qur’an menyebutkan pada surat As-Syu’ara ayat 80 

tentang bahwa yang menyembuhkan segala penyakit adalah Allah:  

   ٨٠وَاِذَا مَرِضْتُ فَهُوَ يشَْفِيْنِۙ   
Artinya: “Apabila aku sakit, Dialah yang menyembuhkanku. 

Menurut Qutb (1950) yang diterjemahkan oleh Yasin, dkk (2004) dalam kitab 

Tafsir Fi Zhilalil Qur’an ayat ini menceritakan kisah Nabi Ibrahim AS dalam 

berdakwah menyampaikan tauhid kepada kaumnya menjelaskan siapa Tuhannya 

dan menolak penyembahan berhala yang menyampaikan bahwa Allah membimbing 

hamba-Nya dengan kasih sayang. Ia menggambarkan Tuhannya sebagai Dzat yang 
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memberi makan, minum, memberi petunjuk dan menyembuhkan penyakit. Dalam 

ayat sebelumnya yaitu ”Dialah yang memberiku makan dan minum” Nabi Ibrahim 

menyandarkan segala nikmat kepada Allah SWT. Namun saat menyebut penyakit, 

ia tidak mengatakan ”Dialah yang membuatku sakit” tetapi dengan ungkapan yang 

lebih sopan ”dan apabila aku sakit” baru setelah itu ia menyebut secara 

langsung ”Dialah yang menyembuhkanku”. 

Menurut Qurthubi (1200) terjemahan Hifnawi (2014) pada kitab Tafsir Al-

Qurthubi menjelaskan bahwa kalimat   وَ يشَْفِيْنِ   وَاِذاَ مَرِضْت فهَ   memiliki dua pandangan. 

Pertama, Jika seseorang sakit karena telah ingkar atau durhaka kepada Allah, maka 

Allah-lah yang menyembuhkannya dengan rahmat-Nya. Jika seseorang sakit 

karena telah berbuat buruk kepada sesama manusia, maka Allah 

menyembuhkannya karena ia telah kembali kepada kebenaran dan memperbaiki 

kesalahannya. Ayat ini menunjukkan kebergantungan total manusia kepada Allah 

dalam hal kesehatan dan kesembuhan, sekaligus pengakuan bahwa obat hanya 

perantara sedangkan penyembuh sejati adalah Allah SWT. Meskipun Nabi Ibrahim 

a.s. menegaskan bahwa penyembuhan berasal dari Allah, ini tidak menafikan 

pentingnya upaya manusia dalam mencari kesembuhan. Banyak hadis Nabi 

Muhammad SAW yang memerintahkan umat Islam untuk berobat. Dengan 

demikian, pernyataan Nabi Ibrahim AS tersebut menegaskan bahwa di balik segala 

sebab dan usaha, tetap Allah SWT yang menjadi penentu utama.  

Menurut Hamka (2015) pada kitab Tafsir Al-Azhar As-Syu’ara ayat 80 

menyampaikan bahwa Nabi Ibrahim AS dengan tegas menolak anggapan bahwa 

berhala memiliki kemampuan untuk menyembuhkan penyakit. Ia menegaskan 

bahwa hanya Allah, Tuhan Semesta Alam, yang memiliki kuasa untuk memberikan 

kesembuhan. Manusia memang berupaya mencari pengobatan, baik melalui obat-
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obatan kimia, tanaman obat yang tumbuh di alam, maupun melalui doa. Selama ajal 

belum menjemput, segala penyakit masih dapat disembuhkan atas kehendak Allah. 

Bahkan, Allah memberi ilham kepada manusia untuk menemukan cara-cara 

penyembuhan. Menariknya, hewan seperti kucing dan anjing pun memiliki naluri 

untuk menyembuhkan dirinya, misalnya dengan memakan rumput atau daun 

tertentu yang membantu mempercepat proses pemulihan mereka. 

Meskipun demikian, manusia tetap berkewajiban untuk berusaha mencari 

jalan menuju kesembuhan. Sesuai dengan penafsiran Hamka (2015) pada surat Ar-

Ra’d ayat 15 yaitu “Dialah yang menjadikan bumi itu rendah. Maka berjalanlah 

kamu disegala penjurunya”. Hamka mengibaratkan bahwa manusia hendaknya 

mendaki gunung yang tinggi, menuruni lembah yang dalam, menjelajahi padang 

yang luas, serta menyelami lautan yang dalam.  

Dalam konteks ini, manusia diperintahkan untuk berusaha menggunakan akal, 

kecerdasan, dan kesehatan yang telah dianugerahkan oleh Allah. Berdiam diri tanpa 

usaha tidak dibenarkan, karena rezeki dan hasil tidak akan datang tanpa perjuangan. 

Ayat tersebut juga mencerminkan sikap etis seorang hamba kepada Tuhannya, 

mengingat bahwa penyakit sering kali muncul akibat kelalaian manusia sendiri, 

seperti melanggar prinsip-prinsip kesehatan atau menerapkan pola hidup yang 

kurang baik. Oleh karena itu, meskipun usaha medis perlu dilakukan sebagai bentuk 

tanggung jawab dan usaha manusia, pada akhirnya kesembuhan sepenuhnya tetap 

berada dalam kuasa dan kehendak Allah SWT. 

Maka dari itu, selain mengandalkan penanganan medis manusia sebagai 

khalifah juga memiliki tanggung jawab moral dan spiritual untuk merawat hewan 

dengan baik. Hal ini termasuk memelihara hewan seperti kucing Persia secara layak 
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agar terhindar dari infeksi dan penyakit sebagai bentuk kasih sayang dan amanah 

atas makhluk yang berada di bawah tanggung jawab manusia.  

Penelitian terkait dengan identifikasi jamur patogen pada kucing yang 

terinfeksi earmites pada kucing domestik sudah banyak diteliti (Dizotti & 

Countinho, 2007;Hirai, et al., 2002; Nguyen, et al., 2023; Souza, et al., 2023). 

Namun, belum banyak penelitian yang secara khusus mengkaji dan membahas 

tentang isolasi dan identifikasi jamur patogen pada kucing ras persia (Felis catus 

var. Persica).  yang terinfeksi earmites atau kutu telinga (Otodectes cynotis). 

Penelitian ini dilakukan dengan mengambil sampel dari Klinik Hewan VDB 

Kota Malang. Klinik ini dipilih sebagai lokasi pengambilan sampel karena 

tingginya jumlah pasien kucing yang beragam, termasuk kucing Persia, yang 

mengalami masalah kesehatan terkait infeksi kutu telinga (earmites). Klinik VDB 

memiliki fasilitas yang memadai seperti tempat penitipan hewan peliharaan dan 

memungkinkan hewan tertular earmites. Kucing Persia yang tertular earmites akan 

memiliki luka di area telinga dan dapat diperburuk oleh adanya infeksi sekunder 

dari jamur patogen. Hal tersebut mendukung  pengumpulan sampel pada penelitian 

ini sehingga meningkatkan peluang untuk mendapatkan sampel yang relevan 

dengan tujuan penelitian. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian terhadap 

jamur patogen pada telinga kucing persia yang telah terinfeksi kutu telinga atau 

earmites (Otodectes cynotis) dengan kondisi terluka basah untuk mengetahui jamur 

patogen yang menginfeksi telinga kucing persia. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana hasil isolasi jamur patogen pada telinga kucing persia (Felis catus 

var. persica) yang terinfeksi earmites (kutu telinga)? 
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2. Bagaimana karakter isolat jamur patogen yang ada pada telinga kucing persia 

(Felis catus var. persica) yang terinfeksi earmites (kutu telinga)? 

3. Apa saja genus dari jamur patogen yang didapatkan pada telinga kucing persia 

(Felis catus var. persica) yang terinfeksi earmites (kutu telinga)? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui hasil isolasi jamur patogen pada telinga kucing persia (Felis 

catus var. persica) yang terinfeksi earmites (kutu telinga). 

2. Untuk mengetahui karakter isolat jamur patogen yang ada pada telinga kucing 

persia (Felis catus var. persica) yang terinfeksi earmites (kutu telinga). 

3. Untuk mengetahui genus dari jamur patogen yang terdapat pada telinga kucing 

persia (Felis catus var. persica) yang terinfeksi earmites (kutu telinga). 

1.4 Manfaat 

Manfaat dilakukannya penelitian ini yaitu: 

1. Berkontribusi pada pengembangan ilmu pengetahuan di bidang mikrobiologi, 

khususnya dalam hal memahami mycoflora pada hewan peliharaan. 

2. Memberikan wawasan kepada pembaca dan masyarakat mengenai jamur yang 

terdapat pada telinga kucing persia (Felis catus var. persica). 

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya ilmu pengetahuan dalam 

bidang mikologi dan terapannya terkhususnya pada kajian jamur pada kucing 

persia (Felis catus var. persica). 

1.5 Batasan Masalah 

Batasan masalah dari penelitian ini yaitu: 
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1. Parameter penelitian adalah kemurnian isolat, karakter jamur patogen yang 

meliputi morfologi makroskopis, mikroskopis serta biokimia. 

2. Subjek penelitian difokuskan pada kucing persia dengan kondisi luka basah di 

belakang telinga oleh infeksi earmites (Otodectes cynotis).  

3. Isolasi jamur patogen menggunakan metode swab dari (Dizotti & Countinho, 

2007).  

4. Identifikasi yang dilakukan berdasarkan kunci determinasi karakter jamur pada 

tingkat genus berdasarkan buku Pictoral Atlas of Soil and Seed Fungi Morphologies 

of Cultured Fungi and Key to Species 3rd Edition (2010), dan Identification of 

Pathogenic Fungi 2nd Edition (2013).  

5. Pengambilan spesimen diamibl dari Klinik Hewan VDB Malang. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kucing Persia 

Kucing Persia merupakan salah satu ras kucing yang memiliki ciri khas 

berupa wajah yang relatif lebar dan bulu yang lebat, sehingga tampilannya tampak 

berbeda dibandingkan dengan kucing ras domestik atau kucing lokal Indonesia 

(Kemala et al., 2024). Ciri fisik lain yang menonjol pada kucing Persia adalah 

hidung yang pesek, tubuh yang cenderung membulat, serta bulu panjang yang 

menutupi seluruh tubuhnya.  

Kucing Persia memiliki tubuh yang cobby (tubuh pendek, kekar, dan berotot) 

dengan kaki yang pendek. Wajahnya dikenal karena muka pesek atau wajah datar 

(flat face) yang merupakan hasil seleksi genetik dari pengembangbiakan modern, 

meskipun ada variasi kucing Persia yang memiliki wajah lebih tradisional (dikenal 

sebagai “doll face”). Ciri khas lainnya adalah mata besar yang bulat, hidung kecil, 

serta telinga yang kecil dan bulat. Kucing Persia terkenal dengan bulunya yang 

panjang dan lebat, yang membutuhkan perawatan rutin seperti penyisiran harian 

untuk mencegah kusut dan mengurangi kerontokan. Bulu panjang ini juga rentan 

terhadap infestasi kutu, tungau, dan masalah kebersihan lainnya jika tidak dirawat 

dengan baik (Suwed & Napitupulu, 2011).  

Klasifikasi dari kucing persia menurut Suwed & Napitupulu (2011) sebagai 

berikut: 

Kingdom  : Animalia 

Divisi  : Chordata 

Kelas  : Mamalia 

Ordo  : Karnivora 
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Famili  : Felidae 

Genus  : Felis 

Spesies : Felis catus var. persica  

 

 

 

 

 

 

2.2 Luka pada Telinga Kucing Persia yang Terinfeksi Earmites  

2.2.1 Penyebab Infeksi Earmites pada Kucing Persia 

Earmites adalah ektoparasit yang hidup di dalam saluran telinga eksterna 

kucing. Spesies paling umum dari tungau ini adalah Otodectes cynotis dan dapat 

menginfeksi anjing, kucing, dan hewan karnivora lainnya. Spesies ini adalah satu-

satunya anggota genus Otodectes yang diidentifikasi sebagai parasit yang secara 

khusus menyerang hewan mamalia, termasuk kucing, anjing, dan hewan kecil 

lainnya seperti musang dan rubah. Sebagai parasit obligat, Otodectes cynotis 

memerlukan inang untuk bertahan hidup dan berkembang biak, dengan telinga 

hewan menjadi lokasi utama infestasi. Hingga saat ini, tidak ada spesies lain dalam 

genus Otodectes yang diketahui secara ilmiah (Bastos, et al., 2020). Earmites 

Otodectes cynotis dapat menimbulkan gejala klinis apabila terjadi peningkatan 

populasi parasit tersebut, terutama bila kondisi tubuh dan sistem imun inang 

mengalami penurunan (Waljannah et al., 2021). 

Kucing dapat terinfeksi earmites melalui kontak langsung dengan kucing lain, 

Gambar 2. 1 Kucing Persia. (Suwed & Napitulu (2011) 
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hewan peliharaan lainnya atau tidak langsung dari induk ke keturunannya yang 

sudah terinfeksi (Bastos, et al., 2020). Tungau ini dapat berpindah dari satu hewan 

ke hewan lainnya dengan mudah, terutama jika mereka berbagi tempat tidur atau 

berada dalam lingkungan yang sama. Lingkungan yang kotor dan tidak higienis 

dapat meningkatkan risiko infeksi earmites. Kucing Persia lebih rentan terhadap 

infeksi earmites dibandingkan beberapa ras kucing lainnya karena memiliki saluran 

telinga yang sempit dan berbulu lebat. Kondisi ini dapat menghambat sirkulasi 

udara di dalam telinga menciptakan lingkungan yang lebih lembap dan hangat. 

Lingkungan semacam ini ideal bagi tungau untuk berkembang biak, sehingga 

meningkatkan risiko infeksi earmites (Khasana, dkk., 2023).  

2.2.2 Gejala dan Dampak Infeksi Earmites pada Telinga Kucing Persia 

Kucing yang terinfeksi earmites cenderung menggaruk telinga dan kepala 

secara berlebihan untuk meredakan rasa gatal. Luka yang muncul akibat garukan 

ini dapat berupa lecet, ulkus, dan dalam beberapa kasus luka yang lebih dalam. 

Garukan terus-menerus dapat memperparah peradangan pada kulit telinga kucing 

dan memperluas area infeksi sekunder, seperti infeksi bakteri atau jamur yang 

berkembang di atas luka terbuka. Luka garukan yang mudah terinfeksi atau terpapar 

bakteri dan jamur yaitu luka basah. Karena luka basah ini dapat mendukung dan 

mempermudah pertumbuhan jamur patogen.  

Hal ini disebabkan beberapa faktor termasuk kelembapan yang tinggi serta 

pengurangan sistem kekebalan tubuh pada hewan yang terluka. Dalam kajian 

tentang infeksi jamur pada hewan peliharaan diketahui bahwa luka yang basah 

dapat menyebabkan invasi oleh jamur opotunistik. Jamur ini cenderung lebih 

menginfeksi pada hewan yang memiliki kondisi kulit yang rusak (Seyedmousavi, 
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et al., 2018). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa hewan dengan luka basah 

lebih rentan terhadap infeksi jamur salah satu contohnya seperti Malassezia 

pachydermatis, yang dapat menyebabkan dermatitis sekunder (Maslim dan Batan, 

2021). 

 

Gambar 2. 2 Luka pada Telinga Kucing (a) Luka Telinga Bagian Atas, (b) Luka 

Telinga Luar Bagian Dalam (Vivas, et al., 2021) 

 

2.2.3 Otodectes cynotis 

Earmites (Otodectes cynotis) merupakan ektoparasit pada telinga kucing, 

anjing, rubah dan hewan lainnya yang dapat berpindah melalui kontak tubuh secara 

langsung. Genus Otodectes hanya terdiri dari satu spesies, yaitu Otodectes cynotis, 

yang merupakan ektoparasit utama pada saluran telinga kucing, anjing, rubah, dan 

hewan lainnya. Tungau ini dikenal karena kemampuan adaptasinya yang tinggi 

serta perannya sebagai penyebab infeksi telinga yang umum ditemukan pada hewan 

peliharaan (Lohse, et al., 2002). Tungau Otodectes cynotis memiliki bentuk tubuh 

yang lonjong, dengan sepasang kaki ketiga dan keempat yang masing-masing 

berakhir dengan struktur khas. Pada tungau betina, ujung kaki tersebut membentuk 

penjuluran yang disebut satae, sedangkan pada tungau jantan membentuk 

carunculae (Bengi et al., 2017). 

Ektoparasit ini hidup di saluran telinga hewan termasuk kucing persia dan 

memakan sel-sel epitel serta eksudat telinga. Kondisi ini dapat menyebabkan rasa 

gatal yang intens atau berkepanjangan, sehingga hewan cenderung sering 
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menggelengkan kepala dan menggaruk area telinga, yang pada akhirnya dapat 

menimbulkan luka di sekitar bagian belakang telinga. Prevalensi earmites ini dapat 

berkisar antara 2,2%-30% terutama pada kucing yang berasal dari shelter, stray atau 

semi domestik karena status kesehatannya tidak 100% terpelihara (Ramos, et al., 

2024). Earmites atau tungau telinga membutuhkan kelembaban relatif tinggi untuk 

bertahan hidup dan cepat kering pada kelembaban relatif kurang dari 80%. 

Kemampuan kucing untuk menjadi inang bagi Otodectes berbeda-beda (Norulhuda, 

dkk., 2017).  

 

Gambar 2. 3 Kutu Telinga (Otodectes cynotis). (a) Otodectes cynotis dewasa, (b) 

Telur atau nimfa Otodectes cynotis (Punia, et al., 2021) 

 

2.3 Mikroba dalam Perspektif Islam 

Mikrobiologi merupakan cabang ilmu yang mempelajari mikroorganisme 

beserta seluruh aktivitasnya. Istilah "mikroorganisme" berasal dari bahasa Yunani, 

yaitu "mikros" yang berarti kecil, dan "organisme" yang berarti makhluk hidup. 

Secara umum, istilah ini digunakan untuk merujuk pada makhluk hidup bersel satu, 

meskipun tidak selalu demikian, yang ukurannya terlalu kecil untuk dapat dilihat 

dengan mata telanjang. Mikroorganisme, atau mikroba, mencakup makhluk hidup 

dengan ukuran sangat kecil mulai dari yang masih dapat diamati secara langsung 

hingga yang membutuhkan bantuan mikroskop, baik mikroskop biasa maupun 

mikroskop beresolusi tinggi. 
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Allah telah berfirman secara eksplisit tentang keberadaan mikroorganisme 

dalam surat Yunus ayat 61 yang berbunyi: 

مْ شُهُ 
ُ
يْك

َ
ا عَل نَّ

ُ
ا ك

َّ
وْنَ مِنْ عَمَلٍ اِل

ُ
ا تَعْمَل

َ
ل نٍ وَّ

ٰ
وْا مِنْهُ مِنْ قُرْا

ُ
مَا تَتْل نٍ وَّ

ْ
وْنُ فِيْ شَأ

ُ
وْدًا اِذْ تُفِيْضُوْنَ وَمَا تَك

 
َ
آ ا

َ
مَاۤءِ وَل ا فِى السَّ

َ
رْضِ وَل

َ
ا
ْ
ةٍ فِى ال ثْقَالِ ذَرَّ كَ مِنْ م ِ ِ

ب  ا فِيْ  فِيْهِِۗ وَمَا يَعْزُبُ عَنْ رَّ
َّ
بَرَ اِل

ْ
ك
َ
آ ا

َ
صْغَرَ مِنْ ذٰلِكَ وَل

بِيْنٍ      ٦١كِتٰبٍ مُّ
Artinya ”Engkau (Nabi Muhammad) tidak berada dalam suatu urusan, tidak 

membaca suatu ayat Al-Qur’an, dan tidak pula mengerjakan suatu pekerjaan, 

kecuali Kami menjadi saksi atasmu ketika kamu melakukannya. Tidak ada yang 

luput sedikit pun dari (pengetahuan) Tuhanmu, walaupun seberat zarah, baik di 

bumi maupun di langit. Tidak ada sesuatu yang lebih kecil dan yang lebih besar 

daripada itu, kecuali semua tercatat dalam kitab yang nyata (Lauhulmahfuz)”. 

 

Menurut Shihab (2002) pada kitab Tafsir Al-Misbah kata dzarrah dipahami 

oleh para ulama sebagai sesuatu yang sangat kecil, seperti debu, kepala semut, atau 

bahkan dalam konteks ilmu modern dapat dimaknai sebagai partikel mikroskopis. 

Menurut Qurthubi (1200) yang diterjemahkan oleh Al - Hifnawi (2014) dalam kitab 

Tafsir Al-Qurthubi, kata dzarrah diartikan sebagai sesuatu yang seberat atom, atau 

dapat juga merujuk pada seekor semut merah kecil, serta segala sesuatu yang 

berukuran sangat kecil. Segala perbuatan, ucapan, interaksi, maupun hal-hal yang 

tersembunyi atau tersebar, bahkan sekecil dzarrah sekalipun, tidak akan luput dari 

pengetahuan Allah Swt.  

Menurut Qutb (1951) yang diterjemahkan oleh Yasin, dkk (2004) pada Kitab 

Tafsir fi Zhilalil Qur’an ayat tersebut menjelaskan bahwa segala sesuatu yang ada 

di bumi dan di langit termasuk yang sekecil atom maupun yang lebih kecil lagi, 

seluruhnya berada dalam pengawasan dan ilmu Allah SWT. Hal ini mencakup 

keberadaan mikroorganisme yang meskipun tidak tampak oleh mata telanjang, 

namun tetap dalam cakupan pengetahuan Allah yang Maha Luas. Kesadaran akan 

hal ini mengajarkan manusia untuk tunduk dan takwa kepada-Nya, karena betapa 
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pun kecilnya suatu makhluk seperti bakteri, virus, atau jamur yang ia diciptakan 

dengan peran dan fungsinya masing-masing dalam sistem kehidupan yang telah 

ditetapkan oleh Allah. Keberadaan mikroorganisme bukanlah kebetulan, melainkan 

bagian dari tanda-tanda kekuasaan-Nya yang mendorong manusia untuk terus 

belajar dan menggali ilmu pengetahuan. Ayat-ayat tersebut mengandung makna 

yang lebih dalam, yang dapat dijelaskan dengan cara yang berbeda, bahwa Allah 

mengetahui segala ciptaan-Nya, sekecil apapun itu. Allah adalah Pencipta 

kehidupan dan segala sesuatu bahkan yang berukuran sangat kecil.  

Mikroorganisme terbagi dalam lima kelompok utama, yaitu bakteri, protozoa, 

virus, alga, dan jamur. Setiap kelompok mikroorganisme memiliki beragam spesies 

yang berbeda. Sekitar 60% biomassa di dunia terdiri dari mikroorganisme, yang 

telah mengalami proses evolusi selama lebih dari 3,8 miliar tahun. Menurut Gandjar 

et al. (2006), perbandingan antara jumlah spesies yang telah diketahui dan estimasi 

total spesies yang ada di dunia dari berbagai kelompok organisme adalah sebagai 

berikut: Bryophyta 17.000 spesies (68%), Alga 40.000 spesies (67%), Fungi 69.000 

spesies (5%), Bakteri 3.000 spesies (10%), dan Virus 5.000 spesies (4%). 

World Data Center for Microorganisms (WDCM), terdapat sekitar 815.568 

koleksi mikroorganisme yang berasal dari 58 negara di seluruh dunia. Koleksi 

tersebut terdiri atas 343.253 bakteri (42%), 372.304 jamur (46%), 14.376 virus 

(1,8%), dan 85.641 jenis mikroba lainnya (10,5%). Mikroorganisme adalah 

makhluk hidup berukuran sangat kecil, mulai dari yang masih dapat terlihat oleh 

mata telanjang hingga yang hanya dapat diamati menggunakan mikroskop. 

Ukurannya umumnya dinyatakan dalam satuan mikron atau milimikron, sedangkan 

mata manusia tidak mampu melihat objek yang berukuran di bawah 0,1 mm. Jika 

dicermati lebih lanjut, hal ini menunjukkan betapa kompleks dan menakjubkannya 
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penciptaan makhluk hidup sekecil itu, yang tentu tidak dapat ditiru atau diciptakan 

oleh manusia (Hidayati, 2023). 

Secara eksplisit Allah SWT berfirman di dalam Al-Qur’an tentang 

keberadaan mikroorganisme surat Yasin ayat 36:  

مُوْنَ 
َ
ا يَعْل

َ
ا ل نْفُسِهِمْ وَمَِِّ

َ
رْضُ وَمِنْ ا

َ
ا
ْ
ا تُنْْۢبِتُ ال هَا مَِِّ

َّ
ل
ُ
زْوَاجَ ك

َ
ا
ْ
قَ ال

َ
ذِيْ خَل

َّ
   ٣٦سُبْحٰنَ ال

Artinya:  “Maha Suci (Allah) yang telah menciptakan semuanya berpasang-pasangan, 

baik dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri mereka sendiri maupun dari apa 

yang tidak mereka ketahui”. 

 

Menurut Shihab (2002), dalam Surat Yasin ayat 36, Allah menciptakan segala 

sesuatu dengan pasangan-pasangan, baik itu tumbuhan, hewan, manusia, maupun 

makhluk hidup lain yang tidak tampak dan belum diketahui oleh manusia pada saat 

ayat tersebut diturunkan. Hal ini menunjukkan kemungkinan adanya bentuk 

kehidupan yang belum dikenal oleh umat manusia pada waktu itu. Sementara itu, 

menurut Qurthubi (1200) yang diterjemahkan oleh Hifnawi (2008) dalam kitab 

Tafsir Al-Qurthubi juga menyebutkan bahwa Allah SWT menciptakan pasangan-

pasangan dari segala sesuatu, baik yang ada di bumi, pada diri manusia, maupun 

makhluk yang belum diketahui oleh manusia. Dalam tafsir tersebut, Al-Qurthubi 

menjelaskan bahwa makna "pasangan-pasangan" (الأزواج) mencakup semua makhluk 

hidup dan benda yang berpasangan, termasuk makhluk-makhluk kecil dan hal-hal 

yang masih tersembunyi, yang akan diketahui manusia seiring berjalannya waktu. 

Mengenai frasa " يَ  لَا  ا  عْلَم ونَ مِمَّ " (dari apa yang mereka tidak ketahui), Al-Qurthubi 

menafsirkan bahwa itu merujuk pada makhluk-makhluk di darat, laut, langit, dan 

bumi.  

Menurut Qutb (1951) yang diterjemahkan oleh Yasin, dkk (2004) dalam 

Tafsir Fi Zhilalil Qur’an menjelaskan bahwa pada hakikatnya seluruh makhluk 
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ciptaan Allah memiliki kesatuan dalam sistem, hukum, dan pola penciptaannya. 

Allah menciptakan makhluk hidup secara berpasang-pasangan, termasuk tumbuhan 

sebagaimana halnya manusia. Bahkan, masih banyak ciptaan yang memiliki 

pasangan namun belum diketahui manusia. Kesatuan sistem ini menjadi bukti 

adanya satu kekuasaan yang menciptakan segalanya, yaitu Allah SWT. Dialah yang 

menetapkan hukum dan pola penciptaan bagi setiap makhluk, meskipun masing-

masing memiliki bentuk, ukuran, jenis, sifat, dan karakter yang berbeda-beda. 

Pengetahuan tentang detail penciptaan tersebut hanya diketahui sepenuhnya oleh 

Allah. Tidak menutup kemungkinan bahwa hukum berpasang-pasangan ini juga 

berlaku dalam seluruh sistem alam semesta, termasuk pada benda-benda mati. 

Apa yang diciptakan oleh Allah bisa saja tidak diketahui oleh manusia, namun 

bisa saja diketahui oleh malaikat, atau bahkan tidak diketahui oleh makhluk 

manapun. Berdasarkan ayat ini, dapat dipahami bahwa Allah berbeda dari makhluk-

Nya, sehingga Dia tidak dapat disamakan dengan makhluk, termasuk ciptaan-Nya 

yang belum dikenal atau dipahami pada masa itu. Hal ini menjadi dasar bagi orang-

orang beriman untuk terus mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi, guna 

memahami dan memanfaatkan ciptaan Allah dengan sebaik-baiknya. Salah satu 

perkembangan teknologi yang signifikan adalah penemuan mikroskop, yang 

memungkinkan manusia untuk mengamati makhluk hidup yang tidak dapat dilihat 

dengan mata telanjang (mikroskopis).  

2.4 Jamur Patogen 

Jamur patogen adalah mikroorganisme eukariotik yang tidak memiliki 

klorofil dan dapat menyebabkan penyakit pada inang yang mereka infeksi, 

termasuk manusia, hewan, atau tanaman. Jamur patogen berdasarkan tingkat infeksi 

yang ditingkatkan ada dua jenis yaitu jamur patogen primer yang dapat 
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menyebabkan penyakit pada individu sehat. Serta jamur patogen opportunistik yang 

dapat menyerang individu dengan sistem kekebalan sistem imun yang lemah. 

Mereka memiliki kemampuan untuk menimbulkan infeksi melalui berbagai 

mekanisme, seperti merusak jaringan tubuh, melepaskan racun, atau memicu 

respons imun yang merugikan (Faturrachman dan Mulyana, 2019).  

Jamur patogen sebagian besar berasal dari luar dan dapat ditemukan di habitat 

alami di air, tanah, dan debris organik. Beberapa spesies jamur yang ditemukan di 

flora normal dapat menjadi jamur patogen yang menyebabkan penyakit. Jamur 

patogen merupakan jenis jamur yang dapat menyebabkan penyakit pada inang yang 

mereka infeksi, baik itu manusia, hewan, atau tanaman. Mereka disebut patogen 

karena memiliki kemampuan untuk menimbulkan infeksi atau penyakit melalui 

berbagai mekanisme, seperti merusak jaringan tubuh, melepaskan racun, atau 

memicu respons imun yang merugikan (Wasilah, dkk., 2023). 

Jamur patogen salah satunya yang ada pada hewan memiliki karakteristik 

yang memungkinkan mereka menyebabkan penyakit pada inangnya melalui 

beberapa mekanisme. Jamur patogen dapat menembus dan menginfeksi jaringan 

inang sehingga menyebabkan penyakit. Beberapa jamur patogen dapat 

menghasilkan mikotoksin yang dapat merusak jaringan inang dan melemahkan 

sistem kekebalan (Nurhidayah, dkk., 2021).  

2.4.1 Microsporum sp. 

Microsporum sp. merupakan salah satu jamur dermatofita yang bersifat 

patogen dan dapat menimbulkan penyakit pada manusia maupun hewan. Dari total 

41 spesies dermatofita yang diketahui, hanya tujuh spesies yang telah dikenali oleh 

manusia (Siregar, 2002). Jamur ini memiliki karakteristik khas, yakni menghasilkan 
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konidia yang tergolong dalam jenis artrokonidia, yaitu konidia yang terbentuk 

melalui proses pemutusan atau fragmentasi hifa. Hifa yang mengalami fragmentasi 

ini diyakini terbentuk secara khusus untuk menghasilkan artrokonidia. Selain itu, 

Microsporum sp. juga menghasilkan makrokonidia berukuran besar, berdinding 

tebal, dan bersekat, yang terdiri atas lebih dari satu sel. Makrokonidianya memiliki 

bentuk yang khas, memanjang dengan ujung menyerupai tombol yang asimetris, 

serta umumnya terdiri dari 15 sel atau lebih (Annissie et al., 2009). 

Menurut penelitian Ali & Janabi (2017) karakteristik makroskopis dari 

Microsporum sp. yaitu warna koloninya sebagian besar coklat-kekuningan dengan 

tepi putih, di sisi belakangnya berwarna krem, cokelat muda hingga merah 

kecokelatan. Koloni jamur Microsporum sp. berdinding ganda bulat hingga oval 

besar. Koloni glabrous, menumpuk, keriput, terkadang datar. Memiliki tepi koloni 

yang halus dan tidak bergerigi (entire). Diameter koloni umumnya berkisar antara 

1-9 cm setelah inkubasi selama 7 hari pada media pertumbuhan. Pertumbuhan 

koloni menunjukkan garis radial yang jelas, dengan pertumbuhan yang lebih cepat 

dari pusat dan melambat menuju tepi. Elevasi yang terbentuk yaitu datar (flat) dan 

tekstur yang berbedak (powdery) (Summerbell & Borman., 2015). Sedangkan 

karakteristik mikroskopik pada jamur ini yaitu tidak memiliki konidia, hifa panjang 

 dan sempit dengan dinding silang yang menonjol, arthrokonidia seperti sel 

klamidospora (Ebrahimibarogh, et al., 2024).  

Klasifikasi dari jamur Microsporum sp. menurut Hoog, et al (2017) yaitu : 

Kingdom  : Fungi 

Divisi  : Ascomycota 

Kelas  : Eurotiomycetes 
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Ordo  : Onygenales 

Famili  : Arthrodermataceae 

Genus  : Microsporum 

Spesies  : Microsporum sp. 

 

2.4.2 Trichophyton sp.   

Trichophyton sp. adalah jamur berfilamen keratofilik yang dapat menyerang 

jaringan keratin. Karena kelembaban tinggi dan iklim tropis Indonesia, jamur ini 

dapat menyebabkan penyakit ringworm pada kucing. Bulu tebal dan panjang pada 

anjing dan kucing menjadi predileksi yang cocok bagi tumbuhnya jamur (Adzima, 

dkk., 2013). Menurut penelitian Sunartatie (2010) ditemukan adanya hifa dan 

makrokonidia. Makrokonidia yang ditemukan berbentuk cerutu, terdiri dari 3-6 sel, 

berdinding tipis dan halus sedangkan hifanya bersepta, bercabang, beberapa ujung 

hifa berbentuk spiral. Makrokonidia menempel pada hifa dengan tangkai pendek, 

dan mikrokonidia tersusun sepanjang hifa dalam bentuk tetesan air mata.  

Morfologi makroskpis yang ditunjukkan yaitu memiliki tekstur koloni bulu-

bulu halus (powdery, velvety), memiliki elevasi datar (flat), dan berwarna putih-

Gambar 2. 4 Morfologi makroskopis dan mikrosopis Microsporum sp. (a) 

Morfologi makroskopis tampak depan (b) Morfologi makroskopis 

tampak belakang pada jamur Microsporum sp. (c) hifa yang 

menunjukkan klamidospora,(d) arthtrokonidia (Ebrahimibarogh, et 

al., 2024) 

 



23 

 

 
 

kekuningan. Sedangkan pada penelitian Natalia, dkk (2021) morfologi makroskopis 

pada jamur ini yaitu koloni berwarna putih, tekstur permukaan koloni velvety. Tepi 

koloni yang dimiliki Trichophyton sp. yaitu  tepian bergelombang (undulate). 

Diameter yang dimiliki yaitu antara 2-3 cm dalam kurun waktu inkubasi selama 7 

hari (Campbell, et al., 2013). Morfologi mikroskopis menunjukkan adanya hifa 

bersepta dengan mikrokonidia lonjong seperti tetesan air mata (elips), mikrokonidia 

berbentuk spherical hingga subspherical (Wardani, et al., 2023).  

Klasifikasi dari jamur Tricophyton sp. menurut Summerbell & Borman., 

(2015) yaitu : 

Kingdom  : Fungi 

Divisi   : Ascomycota 

Kelas   : Eurotiomycetes 

Ordo   : Onygenales 

Famili  : Arthrodermataceae 

Genus  : Trichophyton 

Spesies  : Trichophyton sp. 

Gambar 2. 5 Morfologi makroskopis dan mikroskopis Trichophyton sp. (a) 

Hifa Tricophyton sp. N menunjukkan mikrokonidia, (b) S 

menunjukkan hifa spiral perbesaran 40x, (c) Koloni Trichophyton 

sp. (Wardani, dkk., 2023) 
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2.4.3 Culvularia sp. 

Jamur Curvularia sp. merupakan salah satu jamur fitopatogenik yang relatif 

umum menjangkiti hewan dan manusia (Iturrieta-González, et al., 2020). Koloni 

dari Culvularia sp. berwarna coklat tua hingga hitam. Di sisi sebaliknya,  koloni 

tampak warna hitam. Tekstur koloni pada jamur ini yaitu berbulu dan cottony 

(Subapriya, et al., 2015). Koloni pada media SDA dalam penelitian Ponnusamy, et 

al (2018) memiliki tekstur koloni cottony, berwarna keabu-abuan dan kemudian 

menjadi warna coklat tua. Sisi belakang berwarna coklat hingga hitam kecoklatan.  

Morfologi mikroskopis menunjukkan adanya hifa bersepta dengan konidiofor 

pendek dan 3-4 sel konidia berwarna coklat bulat telur. Ciri-ciri khas dari bentuk 

konidia adalah berkelompok di ujung konidiofor (Suryani, 2020). Curvularia sp. 

memiliki diameter sekitar 5 cm dalam pertumbuhannya selama 7 hari masa inkubasi. 

Tepi koloni yang dimiliki yaitu rata (entire), ketinggian pertumbuhan koloni 

(elevasi) yaitu raised, ketinggian nyata terlihat namun rata pada seluruh permukaan, 

berbentuk melingkar (circular) (Marin-Felix, et al., 2020).  

Klasifikasi dari jamur Culvularia sp. menurut Suryani, dkk (2020) yaitu : 

Kingdom  : Fungi 

Divisi  : Mycophyta 

Kelas  : Deuteromycetes 

Ordo   : Monilliales 

Famili  : Detiaceae 

Genus  : Culvularia 

Spesies  : Culvularia sp. 
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Gambar 2. 6 Morfologi makroskopis dan mikroskopis Curvularia sp. (a) Koloni 

dari Curvularia sp. (b) K adalah konidia, H adalah hifa, KR adalah 

konidiofor. (Ponussamy, et al., 2018) 

 

2.4.4 Candida sp.  

Candida sp. merupakan jenis jamur patogen yang dapat menyebabkan 

kandidiasis, yaitu infeksi jamur yang menyerang permukaan tubuh, seperti kulit. 

Jamur ini memiliki struktur reproduksi berupa klamidokonidia, yaitu konidia yang 

terbentuk dari hifa. Pada proses ini, hifa membentuk struktur bulat berdinding tebal 

yang kemudian melepaskan diri. Dinding yang menebal ini tampak jelas saat 

diamati secara mikroskopis. Berdasarkan posisinya terhadap hifa, klamidokonidia 

dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu terminal (di ujung hifa), lateral (di sisi hifa), dan 

interkalar (di tengah hifa). Selain itu, Candida sp. juga dapat menghasilkan 

blastokonidia, yaitu konidia yang terbentuk melalui proses penonjolan dari sel 

khamir atau hifa semu. Proses ini diawali dengan terbentuknya lubang pada dinding 

sel, diikuti oleh keluarnya protoplasma, pembentukan dinding baru, dan akhirnya 

tonjolan tersebut terpisah menjadi sel baru (Haryati et al., 2021). 

Koloni yang tumbuh pada media Sabouraud Dextrose Agar (SDA) muncul 

dalam bentuk koloni yang berwarna putih hingga krem dan halus kemudian 

berbentuk koloni melingkar. Spora jamur dengan dinding tebal dan melingkar 

terbentuk di ujung hifa jamur yang mungkin tunggal atau berkelompok. 

Klamidospora terbentuk sebagai respons terhadap media yang miskin nutrisi 
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(Alkhuzaie, et al., 2022). Hal tersebut sesuai dengan penelitian K Raj,  et al (2012) 

bahwa koloni dari jamur Candida sp. pada media SDA (Saboraud Dextrose Agar) 

berwarna krem, berbentuk lingkaran, tekstur mengkilat halus. Sedangkan morfologi 

mikroskopis pada jamur Candida sp. yaitu memiliki karakteristik blastokonidia 

yang berbentuk bulat atau oval terbentuk dari tunas permukaan hifa atau pseudohifa. 

Pseudohifa merupakan struktur yang terlihat speerti hifa namun terbentuk dari sel 

tunas yang memanjang, blastospora berbentuk bulat atau oval yang tampak sebagai 

hasil pertunasan (Sahu & Padhy, 2014). 

Klasifikasi dari jamur Candida sp. menurut NCBI Taxonomy Browser 

yaitu : 

Kingdom  : Fungi 

Divisi   : Deuteromycota 

Kelas   : Eurotiomycetes 

Ordo   : Onygenales 

Famili  : Arthrodermataceae 

Genus  : Candida 

Spesies  : Candida sp. 

2.4.5 Malassezia sp.   

Jamur Malassezia sp. merupakan spesies jamur patogen bagian dari flora 

komensal kulit normal manusia dan hewan. Jamur ini terdapat pada bagian tubuh 

Gambar 2. 7 Morfologi makroskopis dan mikroskopis Candida sp. (A) H 

adalah hifa, KR adalah konidiofor, BK blastokonidia (B) Morfologi 

makroskopis Candida sp. (Sahu & Padhy, 2014; Zhai, et al., 2021). 

 



27 

 

 
 

yang kaya sebum, termasuk hidung dan daerah kepala dengan kepadatan populasi 

memuncak antara 20-45 tahun (Leeming et al., 1989). Jamur ini selain 

menyebabkan penyakit pada hewan juga dapat menyebabkan penyakit pada 

manusia. Otitis externa atau penyakit saluran telinga pada hewan dapat disebabkan 

oleh jamur patogen ini. Pada anjing spesies Malassezia pachydermatis sering 

ditemukan dan memiliki kecenderungan atopik. Infeksi jamur ini telah ditemukan 

pada hewan kucing, musang, babi, dan badak di India (Ashbee, 2007). M. 

pachydermatis adalah jamur yang terbatas pada kulit hewan. Sedangkan jamur 

Malassezia sp.  yang umum menjangkiti manusia yaitu Malassezia furfur dan 

Malassezia sympodialis.   

Infeksi pada kucing seringkali disebabkan oleh jamur Malassezia sympodialis, 

Malassezia globosa, Malassezia slooffiae, dan Malassezia nana. Infeksi yang 

disebabkan oleh spesies Malassezia ini dapat menyebabkan dermatitis, yang 

ditandai dengan kerontokan rambut, lesi pada sela-sela jari, kemerahan, serta 

munculnya jerawat di daerah dagu (Adiyati & Pribadi, 2014). Menurut penelitian 

Adiyati & Pribadi (2014) jamur Malassezia sp. dapat ditemukan pada beberapa 

kulit hewan seperti M. Pachydermatis dapat menjangkiti anjing, kucing, mamalia 

dan burung. Penyakit yang berhubungan yaitu otitis dan dermatitis berpotensi 

sebagai agen zoonosis. Sedangkan M. Sympodialis, M. Globosa, M. Slooffiae  dan 

M. Nana menjangkiti kucing dan anjing penyakit yang berhubungan otitis kecuali 

M.slooffiae berhubungan pula dengan dermatitis dan belum diketahui dapat 

berpotensi sebagai agen zoonosis atau tidak.  

Secara mikroskopis, sel-sel dari Malassezia sp. memiliki bentuk bulat, 

bertunas, dengan dinding sel yang tebal dan hifa yang pendek serta tidak lurus. Sel-

sel ini juga memiliki konidia yang sangat kecil. Morfologi mikroskopis 
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menunjukkan adanya kombinasi antara pertumbuhan fase hifa dan khamir. 

Bentuknya menyerupai spaghetti dan bola-bola kecil, yang terbentuk dari untaian 

spora dan hifa yang saling terhubung. Sedangkan morfologi secara makroskopis 

koloni berwarna putih, berukuran kecil, sirkular, tekstur koloni lembut, elevasi datar 

(flat) atau sedikit terangkat (slightly raised). Malassezia sp. biasanya menghasilkan 

koloni kecil dengan diameter sekitar 0,3-0,5 cm setelah inkubasi dalam waktu 2-5 

hari (Kim, et al., 2015). 

Klasifikasi dari jamur Malassezia sp. menurut NCBI Taxonomy Browser 

yaitu : 

Kingdom  : Fungi 

Divisi  : Deuteromycota 

Kelas  : Eurotiomycetes 

Ordo     : Onygenales 

Famili  : Arthrodermataceae 

Genus  : Malassezia 

Spesies  : Malassezia sp. 

 

2.4.6 Aspergillus sp.  

Aspergillus sp. adalah jamur yang termasuk dalam kelas Eurotiomycetes dan 

famili Trichocomaceae. Jamur ini bersifat saprofit dan tumbuh di lingkungan tropis 

Gambar 2. 8 Morfologi makroskopis dan mikroskopis Malassezia sp. (a) 

UHS adalah untaian hifa dan spora, H adalah hifa (Adiyati & 

Pribadi, 2014; Kim, et al., 2015). 
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yang lembab. Habitat alami Aspergillus sp. adalah tanah dengan kadar air yang 

tinggi (minimal 7%) dan suhu yang tinggi (Prayuda et al., 2023). Kucing yang 

terinfeksi jamur Aspergillus dapat mengembangkan penyakit dengan menghasilkan 

jumlah sitokin yang berlebihan, yang menghalangi sistem tubuh dalam melawan 

infeksi jamur tersebut (Zhang et al., 2012). 

Aspergillus sp. merupakan flora normal atau flora sementara yang dapat 

menjadi patogen akibat perubahan dalam sistem kekebalan inang. Hal ini dapat 

terlihat dari disfungsi kekebalan tubuh, baik yang bersifat bawaan maupun didapat, 

yang menyebabkan infeksi kronis. Jamur ini tergolong dalam kelompok saprofit. 

Infeksi jamur saprofit biasanya disebabkan oleh kontak langsung dengan hewan 

yang terkena infeksi jamur dalam kondisi tertentu, infeksi jamur ini dapat menekan 

sistem kekebalan tubuh inang dan menyebabkan beberapa penyakit. Aspergillosis 

adalah salah satu jenis mikosis yang disebabkan oleh infeksi jamur spesies 

Aspergillus sp. Penyakit ini sangat umum karena infeksi jamur ini dapat menyebar 

dengan cepat. Di samping itu, bisa juga akibat kontak tidak langsung karena 

menyentuh tempat tidur, piring makanan, air, mainan, kotoran hewan lain, atau 

barang-barang lain dari hewan yang terinfeksi jamur. Kucing juga bisa terinfeksi 

jamur akibat paparan ke tanah (Campbell et al., 2010). 

Aspergillus sp. mampu tumbuh optimal pada suhu ruang, khususnya dalam 

kisaran suhu 25°C hingga 30°C dengan kelembapan relatif sebesar 80–85%, serta 

menggunakan media pertumbuhan umum (Naim, 2016). Faktor lingkungan seperti 

pH yang rendah (sekitar 5,6 ± 2) dapat menghambat pertumbuhan bakteri namun 

mendukung pertumbuhan jamur. Secara makroskopis, koloni Aspergillus sp. 

umumnya tampak berwarna putih terang dengan miselium yang menyerupai kapas. 

Pada fase awal, koloni menunjukkan warna filamen putih yang kemudian berubah 
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menjadi putih kehitaman seiring pertumbuhannya (Putri et al., 2021). Secara 

mikroskopis, Aspergillus sp. memiliki struktur khas berupa konidiofor, serta 

bagian-bagian seperti sel kaki dan kepala yang terdiri atas vesikel, fialid, metula 

(kadang ada), dan konidia. Spora atau konidianya berbentuk bulat dan memiliki 

permukaan yang kasar atau bergerigi (Prayuda et al., 2023). 

Klasifikasi dari jamur Aspergillus sp. menurut NCBI Taxonomy Browser 

yaitu : 

Kingdom  : Fungi 

Divisi  : Ascomycota 

Kelas  : Eurotiomycetes 

Ordo     : Eurotiales 

Famili  : Aspergillaceae 

Genus  : Aspergillus 

Spesies  : Aspergillus sp. 

 

2.5 Klinik Hewan VDB Kota Malang 

Klinik Hewan VDB yang terletak di Kota Malang merupakan salah satu 

fasilitas kesehatan hewan yang menyediakan layanan kesehatan, perawatan, 

A. B. 

Gambar 2. 9 Morfologi makroskopis dan mikroskopis Aspergillus sp. (a) 

Koloni Aspergillus sp. yang tumbuh pada media biakan 

Sabouraud’s Dextrose Agar. (b) Morfologi mikroskopis 

perbesaran 40x; (1) Konidiofor, (2) Konidia, (3) Vesikel, (4) 

Fialid, (5) Septa (Putri dkk, 2021) 
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penitipan hewan dan pengobatan untuk berbagai jenis hewan peliharaan. Klinik ini 

dipilih sebagai lokasi pengambilan sampel dalam penelitian karena memiliki 

jumlah pasien hewan yang cukup banyak dan beragam, termasuk kucing, anjing, 

dan hewan peliharaan lainnya dengan berbagai jenis ras. Dengan tingkat kunjungan 

yang tinggi, klinik ini menyediakan kondisi yang sesuai untuk melakukan screening 

terhadap potensi infeksi pada hewan peliharaan, khususnya dalam konteks infeksi 

jamur patogen dan earmites penelitian terkait kesehatan kulit dan telinga pada 

kucing.   
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksplorasi dengan analisis deskriptif 

kualitatif. Penelitian dilakukan dengan cara mengisolasi jamur patogen pada telinga 

kucing persia yang terinfeksi earmites dengan kondisi luka basah di belakang 

telinga yang diperoleh dari Klinik Hewan VDB Kota Malang. 

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dimulai pada tanggal 11 Januari 2025 sampai 12 Maret 2025. 

Sampel yang telah diambil pada telinga kucing persia dengan kondisi terluka di 

Klinik Hewan VDB Kota Malang. Selanjutnya proses isolasi dan identifikasi 

bertempat di Laboratorium Mikrobiologi Program Studi Biologi Fakultas Sains dan 

Teknologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

3.3 Alat dan Bahan Penelitian 

3.1.1 Alat Penelitian 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kantong steril, laminar 

flow cabinet, autoklaf, cawan petri, jarum ose, bunsen, mikroskop, cover glass, 

gelas obyek, gelas ukur, tabung reaksi, spatula, erlenmeyer, penggaris, magnetic 

stirrer, hot plate, dan timbangan analitik. 

3.1.2 Bahan Penelitian 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah media selektif yaitu 

SDA (Sabouraud Dextrose Agar), Kloramfenikol 0,005%, pewarna LCB 

(Lactophenol Cotton Blue), sampel swab telinga kucing persia yang terinfeksi 

earmites dengan kondisi terluka basah, sampel serumen atau kotoran telinga kucing 

persia yang terinfeksi earmites yang memiliki luka basah di belakang telinga, 
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aquades steril, alkohol 70%, KOH 10%, Christensen Urea Agar (CUA), spirtus, 

Yeast Nitrogen Base (YNB), glukosa, plastik tahan panas, karet, kertas, kasa, kapas, 

plastik wrap, spidol permanen, swab stick, dan aluminium foil. 

3.4 Prosedur Penelitian 

3.4.1 Sterilisasi Alat dan Bahan 

Sterilisasi alat dan bahan yang akan digunakan untuk penelitian dimulai 

dengan cara dicuci dan dikeringkan. Kemudian, alat gelas dibungkus menggunakan 

plastik tahan panas dan diikat rapat dengan karet serta cawan petri dibungkus 

menggunakan kertas dimasukkan ke dalam plastik dan diikat rapat menggunakaan 

karet. Media pertumbuhan juga disterilkan dengan cara erlenmeyer ditutup dengan 

kasa dan kapas kemudian diwrap menggunakan plastik wrap. Alat-alat tersebut 

dimasukkan bersama-sama ke dalam autoklaf dengan suhu 121°C selama 15-20 

menit. 

3.4.2 Uji Natif (Screening) dari Serumen Telinga Kucing Persia 

Pemeriksaan sampel serumen telinga kucing persia dilakukan menggunakan 

uji natif di Laboratorium Mikrobiologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang. Uji Natif merupakan salah satu metode pengujian sampel serumen 

telinga kucing persia yang bertujuan untuk mendeteksi adanya parasit pada sampel 

yang telah diambil. Pemeriksaan mikroskopis pada serumen hasil swab dicairkan 

diatas object glass menggunakan larutan KOH 10% untuk mendeteksi ektoparasit 

atau earmites baik berupa tungau dewasa, nimfa atau telur (Waljannah dan Siagian, 

2021). 
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3.4.3 Pengambilan Sampel di Bagian Belakang Telinga Kucing Persia dengan 

Kondisi Luka Basah 

Sampel diambil dengan cara swab dari telinga kucing persia yang terinfeksi 

earmites dengan kondisi terluka yang diambil dari Klinik Hewan VDB. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan didasarkan pada material (benda asing atau 

luka) serta kotoran telinga. Pengambilan sampel terdiri dari dua cara yaitu dengan 

pemeriksaan sitologi atau dengan pewarnaan dan tanpa pewarnaan (deteksi parasit). 

Sampel yang diambil yaitu kucing yang memiliki gejala klinis seperti produksi 

kotoran telinga yang berlebihan, terluka di bagian telinga, kemudian sampel akan 

dibawa ke laboratorium mikrobiologi dengan cara dimasukkan kedalam kantong 

plastik steril. 

3.4.4 Pembuatan Media SDA dengan Antibakteri Kloramfenikol 

Media SDA (Sabouraud Dextrose Agar) bubuk sebanyak 32,5 gram 

dilarutkan ke dalam erlenmeyer berisi 500 mL aquades steril (Basarang dan 

Fatmawati, 2020). Kemudian larutan dihomogenkan menggunakan magnetic stirrer 

dan dipanaskan di atas hot plate hingga mendidih. Setelah itu, media disetrilisasi 

menggunakan autoklaf pada suhu 121°C selama 15 menit (Maji, et al., 2023). 

Setelah sterilisasi selesai SDA dibiarkan mendingin hingga suhu 45-50 derajat 

Celcius kemudian ditambahkan kloramfenikol 0,005% sebanyak 50 mg/L serta 

diaduk hingga homogen, dan dituang ke cawan petri steril sebanyak 15-20 mL serta 

dibiarkan hingga memadat (Čonková, et al., 2011). 

3.4.5 Isolasi Jamur Patogen pada Telinga Kucing Persia yang Terinfeksi 

Earmites dengan Kondisi Terluka Basah 
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Sampel jamur diinokulasi pada media SDA (Sabouraud Dextrose Agar) 

sebelum diinkubasi selama 2-7 hari pada suhu 25-30°. Pastikan agar tidak 

terkontaminasi. Untuk mendorong pertumbuhan jamur dermatofit, media SDA 

(Sabouraud Dextrose Agar) biasanya digunakan. Sampel yang ditumbuhkan pada 

media SDA (Sabouraud Dextrose Agar), terdiri dari berbagai isolat jamur dan 

seringkali terkontaminasi oleh bakteri. Agar tidak terkontaminasi oleh bakteri 

ditambahkan 40mg antibiotik (Gandjar, dkk., 2006). Oleh karena itu, pemurnian 

dimulai dengan mengisolasi satu jenis koloni pada media SDA (Sabouraud 

Dextrose Agar) lama menggunakan jarum ose. Selanjutnya, koloni ini diisolasi pada 

media SDA (Sabouraud Dextrose Agar) baru dan diinkubasi kembali pada suhu 

25°C selama 2-7 hari. Jamur yang telah dimurnikan sudah siap untuk diidentifikasi.  

3.4.6 Pembuatan Media CUA (Christensen’s Urea Agar) untuk Uji Urease 

Media Christensen Urea Agar akan dibuat untuk menguji kemampuan jamur 

patogen dalam memecah urea. Media ini disiapkan dengan mencampurkan 15 gram 

agar-agar, 1 gram pepton, 1 gram glukosa, 5 gram natrium klorida (NaCl), dan 2 

gram kalium dihidrogen fosfat (KH₂PO₄) dalam 1 liter aquades. Campuran tersebut 

kemudian dipanaskan hingga semua komponen larut sempurna dan disterilkan 

menggunakan autoklaf pada suhu 121°C selama 15 menit. Setelah media mencapai 

suhu sekitar 45-50°C, larutan urea steril sebanyak 20 gram dan indikator fenol 

merah 0,012 gram ditambahkan secara aseptik untuk menghindari kontaminasi. 

Media kemudian dituangkan ke dalam cawan petri steril dan dibiarkan mengeras. 

Media yang sudah siap digunakan akan diinokulasi dengan isolat jamur patogen, 

kemudian diinkubasi pada suhu ruang untuk mengamati perubahan warna media. 

Perubahan warna media menjadi merah muda hingga merah akan diamati sebagai 
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indikasi aktivitas urease dari jamur, yang menunjukkan kemampuannya dalam 

memecah urea. 

3.4.7 Pembuatan Media YNB (Yeast Nitrogen Base) untuk Uji Asimilasi 

Karbohidrat 

Media Yeast Nitrogen Base (YNB) akan dibuat untuk menguji jamur patogen 

dalam mengasimilasi karbohidrat. Media ini disiapkan dengan mencampurkan 6,7 

gram bubuk YNB, ditambahkan sumber karbon (glukosa) sebanyak 20 gram dan 

dilarutkan ke dalam 500 ml aquades. Dilarutkan dengan mengaduk perlahan 

menggunakan magnetic stirer. Setelah itu, tutup media menggunakan kasa dan 

plastik wrap dan dimasukkan ke dalam autoklaf disterilisasi selama 15 menit pada 

suhu 121°C. Dinginkan media pada suhu ruang sebelum digunakan. 

3.4.7 Identifikasi Jamur Patogen  

Identifikasi ini menggunakan identifikasi karakter morfologi makroskopis, 

mikroskopis serta biokimia.  

3.4.7.1 Identifikasi Berdasarkan Karakter Makroskopis dan Mikroskopis 

Untuk mengidentifikasi organisme sampai pada tingkat genus, karakterisasi 

morfologi isolat jamur dilakukan dengan mengamati penampakan karakteristiknya. 

Ada dua tahap dalam tingkat identifikasi ini: identifikasi makroskopis dan 

mikroskopis. Yang pertama menggunakan informasi visual seperti warna 

permukaan atas dan bawah koloni jamur, bentuk, tepi, ukuran, tekstur, diameter, 

dan tipe elevasi koloni. Yang kedua menggunakan mikroskop dengan cara 

mengamati bentuk sel, ukuran sel, hifa, konidia, dan konidiofor.  (Indrawati, 2016).  

Identifikasi mikroskopis dimulai dengan cara menyiapkan kultur jamur yang 

diletakkan diatas object glass kemudian ditetesi dengan Lactophenol Cotton Blue 
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(LCB) dan ditutup dengan cover glass dan diamati dibawah mikroskop komputer 

dengan perbesaran 40x dan 100x. 

3.4.7.2 Identifikasi Berdasarkan Uji Biokimia  

Uji biokimia yang akan dilakukan pada isolat jamur yaitu uji asimilasi 

karbohidrat untuk mengukur kekuatan jamur dalam memaksimalkan karbohidrat. 

Hasil positif mengindikasikan adanya pertumbuhan atau perubahan pH yang terjadi 

pada media yang diuji dengan memanfaatkan gula sebagai bahan dasar karbon 

dalam oksigen. Pemeriksaan ini membutuhkan waktu inkubasi selama 10 hari pada 

suhu 37°C. Pengujian ini menggunakan media Yeast Nitrogen Base (YNB) 

kemudian sampel diinokulasikan diatas media dan diinkubasi pada suhu 25°C-30°C 

selama beberapa hari (Devada, et al., 2017).  

Uji urease pada jamur yaitu untuk melihat apakah jamur tersebut mampu 

menghasilkan enzim urease yang menghidrolisis amonia dan karbondioksida. Uji 

urease dilakukan dengan cara mengambil inokulum dari kultur murni kemudian 

diinokulasikan ke permukaan media Christensen Urea Agar (CUA) dan diinkubasi 

pada suhu 30°C selama 4 hari. Perubahan warna dari kuning ke merah muda 

memungkinkan identifikasi dugaan isolat. Kontaminasi bakteri juga dapat 

mengakibatkan perubahan warna medium (Campbell, et al., 2013). 

3.5 Analisis Data  

Hasil pengamatan dianalisis kesesuaian karakter morfologi makroskopis, 

mikroskopis dan biokimia dari isolat jamur patogen yang didapatkan dari telinga 

kucing yang memiliki luka basah akibat infeksi earmites kemudian dianalisis 

menggunakan kunci determinasi dari buku Pictoral Atlas of Soil and Seed Fungi 

Morphologies of Cultured Fungi and Key to Species 3rd Edition (2010) dan 

Identification of Pathogenic Fungi 2nd Edition (2013).  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

4.1 Hasil Isolasi Jamur Patogen pada Telinga Kucing Persia (Felis catus var. 

Persica) yang Terinfeksi earmites  

4.1.1 Uji Natif pada Telinga Kucing Persia yang Terinfeksi Earmites 

Uji natif dilakukan untuk mengidentifikasi keberadaan earmites pada sampel 

yang diambil dari telinga kucing Persia yang diduga terinfeksi earmites. 

Pengamatan mikroskopis terhadap sediaan natif menunjukkan adanya earmites dari 

genus Otodectes, yang merupakan agen penyebab utama pada kucing. Earmites 

dewasa pada sampel ini tidak ditemukan, namun hanya ditemukan beberapa nimfa 

atau telurnya saja. Selain itu, ditemukan juga debris berupa eksudat serumen, epitel 

yang terkelupas, serta kemungkinan spora jamur atau bakteri sekunder yang dapat 

memperparah kondisi infeksi.  

Uji natif ini dilakukan dengan cara mengoleskan swab stick ke atas object 

glass kemudian ditetesi KOH 10% dan ditutup oleh cover glass, lalu diamati di 

bawah mikroskop komputer dengan perbesaran 10x. Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah satu ekor kucing Persia (Felis catus var. persica) dari Klinik 

Hewan VDB Kota Malang yang menunjukkan gejala klinis berupa luka basah di 

belakang telinga dan terinfeksi earmites (Gambar 4.1). 

 

Gambar 4. 1 Sampel Kucing Persia (a) Sampel Kucing Persia (b) Luka basah 

dibelakang telinga kucing persia (Felis catus var. Persica) 
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Hasil pemeriksaan uji natif dari serumen telinga kucing Persia yang terinfeksi 

earmites ini teramati adanya ektoparasit yaitu adanya telur atau nimfa Otodectes 

cynotis (Gambar 4.2). Genus Otodectes memiliki ciri-ciri bentuk tubuh yang 

lonjong, dengan sepasang kaki ketiga dan keempat yang masing-masing berakhir 

dengan struktur khas. Pada tungau betina, ujung kaki tersebut membentuk 

penjuluran yang disebut satae, sedangkan pada tungau jantan membentuk 

carunculae (Bengi et al., 2017).  

Telur Otodectes cynotis memiliki karakteristik yaitu memiliki bentuk yang 

lonjong atau oval, berukuran sekitar 170-200 mikrometer. Memiliki warna putih 

transparan atau sedikit keruh, bertekstur halus tanpa tonjolan. Biasanya ditemukan 

menempel pada saluran telinga yaitu pada serumen telinga kucing. Ciri morfologi 

Otodectes cynotis diantaranya, bentuk tubuh oval dengan ukuran tubuh dewasanya 

berkisar 470 μm, mememiliki empat pasang tungkai yang relatif panjang, tidak 

terdapat sisik atau spina, serta memiliki pedikel yang pendek dan tidak beruas 

(Hidayah, dkk., 2021). 

Hasil ini mendukung dugaan bahwa infestasi earmites pada kucing Persia 

(Felis catus var. Persica) berpotensi menyebabkan gangguan kesehatan telinga yang 

serius jika tidak segera ditangani.  

 

 

 

a. 

b. 

Gambar 4. 2 Earmites Otodectes cynotis. (a) dan (b) Nimfa atau telur 

earmites (Otodectes cynotis) yang ditemukan pada serumen 

telingan kucing persia. 

a. 

b. 
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4.1.2 Hasil Isolasi Jamur Patogen pada Media Selektif SDA (Saboraud 

Dextrose Agar) dari Telinga Kucing Persia 

Tiga jenis jamur patogen KPLT1, KPLT2 dan KPLT3 berhasil diisolasi dari 

sampel luka basah di belakang telinga kucing persia yang disebabkan oleh earmites 

yang diambil di Klinik VDB Kota Malang. Setiap jamur patogen yang diisolasi 

diberi kode dan memiliki morfologi yang berbeda. Kode KPLT1, KPLT2 dan 

KPLT3 digunakan untuk isolat yang telah dimurnikan (Gambar 4.3). 

Gambar 4. 3 Isolat Jamur Patogen dari Luka Basah Telinga Kucing Persia. (a) 

Sebelum Pemurnian, (b) Isolat setelah pemurnian (KPLT1), (c) 

KPLT2, (d) KPLT3 

Secara makroskopis, isolat jamur patogen dari luka basah di belakang telinga 

kucing Persia memperlihatkan variasi bentuk koloni yang berbeda (Gambar 4.3). 

Ciri khas pada setiap isolat ini membantu membedakannya satu sama lain, 

meskipun ukurannya sangat kecil. Beragamnya bentuk dan ukuran makhluk hidup 

merupakan bagian dari kehendak Allah SWT, yang menciptakan segala sesuatu 

dengan perbedaan untuk menunjukkan keagungan-Nya, sebagaimana disebutkan 

dalam Surah Al-Furqan ayat 2: 

 
ُ
قَ ك

َ
كِ وَخَل

ْ
مُل
ْ
هٗ شَرِيْكٌ فِى ال

َّ
نْ ل

ُ
مْ يَك

َ
ل دًا وَّ

َ
مْ يَتَّخِذْ وَل

َ
رْضِ وَل

َ
ا
ْ
مٰوٰتِ وَال كُ السَّ

ْ
هٗ مُل

َ
ذِيْ ل

َّ
رَهٗ  ال  شَيْءٍ فَقَدَّ

َّ
ل

   ٢تَقْدِيْرًا 

Artinya: ”(Yaitu Zat) yang milik-Nyalah kerajaan langit dan bumi, (Dia) tidak mempunyai 

anak, dan tidak ada satu sekutu pun dalam kekuasaan(-Nya). Dia telah menciptakan segala 

sesuatu, lalu menetapkan ukuran-ukurannya dengan tepat”. 

a. b. c. d. 
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Menurut Az – Zuhaili (1991) yang diterjemahkan oleh Hayyie, dkk (2016) 

dalam kitab Tafsir Al-Munir, ayat  ََك لَّ شَيْءٍ فقََدَّرَهٗ تقَْدِيْرًا  وَخَلق  menjelaskan bahwa Allah 

SWT menciptakan segala sesuatu selain diri-Nya dengan memperhatikan ukuran, 

bentuk, dan karakteristik tertentu. Setiap makhluk dibentuk sesuai dengan 

spesifikasi dan fungsi yang telah ditetapkan oleh-Nya, demi mewujudkan hikmah 

dan maslahat. Tidak ada ciptaan-Nya yang bertentangan atau keluar dari ketentuan 

tersebut. Intinya, Allah SWT berkuasa atas segala sesuatu, menciptakan makhluk-

makhluk-Nya dengan penuh kebijaksanaan dan sesuai dengan kehendak-Nya. 

Sementara itu, menurut Thabari () yang diterjemahkan oleh Al-Bakri (2007) 

dalam kitab Tafsir At-Thabari, ayat tersebut menunjukkan bahwa Allah SWT adalah 

Penguasa langit dan bumi, dan segala perintah serta ketetapan-Nya berlaku atas 

seluruh makhluk. Karena itu, makhluk wajib tunduk dan taat kepada-Nya. Allah 

tidak hanya menciptakan segala sesuatu, tetapi juga menyempurnakan penciptaan 

tersebut dengan menetapkan ukuran, bentuk, dan sifat masing-masing secara 

sempurna. Dia juga membimbing semua makhluk sesuai dengan ketentuan-Nya, 

sehingga tidak ada ketidakseimbangan atau ketidaksesuaian dalam ciptaan-Nya.  

Menurut Qurthubi (1200) yang diterjemahkan oleh Hifnawi (2004) pada kitab 

Tafsir Al-Qurthubi kata تقَْدِيْرًا  maksudnya adalah menetapkan segala sesuatu فقََدَّرَهٗ 

dari apa yang diciptakan-Nya sesuai dengan hikmah yang diinginkan-Nya, dan 

bukan karena nafsu dan kelalaian, melainkan segala sesuatu berjalan sesuai dengan 

ketentuan-Nya hingga Hari Kiamat dan setelah kiamat. Karena Dia-lah Sang 

Pencipta Yang Maha Kuasa, dan untuk itulah kita beribadah kepada-Nya. Dengan 

adanya jamur patogen yang terdapat di sekitar telinga hewan (kucing persia), 

tentunya Allah menciptakannya tidak sia-sia hal tersebut untuk mengingatkan 

manusia sebagai khalifah kita patut memeliharanya dengan baik.  
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Jamur merupakan organisme yang mampu hidup pada kondisi lingkungan 

yang beragam salah satunya yaitu lingkungan yang lembab termasuk pada luka 

garukan dibelakang telinga kucing persia yang disebabkan oleh earmites, jamur 

yang hidup di area luka biasanya menjadi patogen pada inangnya karena dapat 

menimbulkan infeksi yang lebih serius.  

Isolat jamur patogen dalam penelitian ini menunjukkan pertumbuhan optimal 

pada media SDA (Sabouraud Dextrose Agar). Media SDA sendiri merupakan 

media selektif yang umum digunakan untuk menumbuhkan jamur patogen, 

termasuk dermatofit dan yeasts (Ahmad, dkk., 2020) karena menyediakan 

lingkungan yang mendukung serta nutrisi yang mencukupi. Setelah tujuh hari 

inkubasi, hampir seluruh isolat hasil pemurnian memperlihatkan pertumbuhan 

miselium yang merata hingga memenuhi permukaan cawan petri. Pertumbuhan 

jamur ini dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti jenis substrat, tingkat 

kelembapan, suhu, pH, serta kandungan senyawa kimia di sekitarnya (Gandjar et 

al., 2006). 

Pertumbuhan jamur sangat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan. Pada 

penelitian ini, proses isolasi dan inkubasi dilakukan dalam suhu ruang yang stabil. 

Setiap isolat membentuk koloni dengan warna yang bervariasi. Pertumbuhan koloni 

tergolong cepat, karena dalam waktu tujuh hari, miselium telah memenuhi seluruh 

permukaan cawan petri. Isolat KPLT3, misalnya, memperlihatkan koloni berwarna 

hitam dengan tepi berwarna putih. Menurut Bouhri (2019), filamen jamur memiliki 

kemampuan untuk menghasilkan zat-zat tertentu yang memunculkan pigmen. Dari 

semua isolat yang diperoleh dalam penelitian ini, pigmentasi miselium tampak jelas 

dan mudah diamati. 
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4.2 Karakteristik Isolat Jamur Patogen pada Luka Basah di Belakang Telinga 

Kucing Persia yang Terinfeksi Earmites secara Makroskopis Mikroskopis dan 

Uji Biokimia 

4.2.1 Karakterisasi secara Makroskopis dan Mikroskopis 

4.2.1.1 Isolat KPLT1 

Karakterisasi morfologi isolat jamur KPLT1 berdasarkan pengamatan 

makroskopis menunjukkan bahwa permukaan koloni berwarna putih, berbentuk 

sirkular, bertekstur seperti kapas (cottony-raised), dengan tepian rata (entire) dan 

elevasi berbentuk umbonate. Koloni ini memiliki diameter sekitar 9 cm dan 

pertumbuhannya meluas ke seluruh permukaan media (Gambar 4.4). Pertumbuhan 

koloni tergolong cepat, karena dalam waktu tujuh hari telah berhasil memenuhi 

cawan petri. 

 

Gambar 4. 4 Makroskopis isolat KPLT1. (a) Tampak depan (b) Tampak Belakang 

Tabel 4. 1 Hasil karakterisasi morfologi isolat KPLT1 

Karakter Isolat KPLT1 Referensi 

Permukaan 

Koloni 

raised 

 

(Gnat, et al., 2020) 

Sisi Balik putih 

Diameter Koloni 9 cm 

Hifa bersepta dan 

bercabang 
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Konidia/Spora Makrokonidia 

berbentuk bulat 

mikrokonidia 

berbentuk oval. 

 

(Bhuiyan, et al., 2024) 

Berdasarkan pengamatan mikroskopis dengan perbesaran 40x isolat KPLT1 

yang tumbuh pada suhu ruang yaitu 37 derajat Celcius menunjukkan karakteristik 

hifa yang bersepta dan bercabang dan konidiofor yang membentuk struktur yang 

khas. Pada cabang tersebut ditemukan makrokonidia berbentuk bulat (Gambar 4.5). 

Berdasarkan hasil karakterisasi morfologi dan telaah pustaka, isolat KPLT1 diduga 

termasuk dalam kelompok jamur dari genus Trichophyton sp. Hal tersebut didukung 

oleh pernyataan Rachmawati, dkk (2022) yang menyatakan bahwa hasil 

mikroskopis terlihat hifa bersepta dan berbentuk spiral dengan mikrokonidia 

berbentuk bulat atau oval.  

 

4.2.1.2 Isolat KPLT2 

Karakterisasi morfologi isolat jamur KPLT2 berdasarkan pengamatan 

makroskopis terhadap permukaan koloni menunjukkan warna putih kehijauan. 

Bentuk koloni dari tampak depan maupun belakang berbentuk tidak beraturan 

dengan alur-alur (irregular-furrowed). Tekstur koloni tampak beludru hingga 

seperti bubuk dan agak basah (velvety-powdery-sloopy), dengan tepian koloni yang 

c. 

a. 

b. 

c. 

Gambar 4. 5 Morfologi mikroskopis isolat KPLT1. (a) Makrokonidia, (b) 

Cabang, (c) Hifa bersepta 
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rata (entire) dan elevasi koloni yang cukup menonjol (raised). Diameter koloni 

mencapai 7 cm dengan pola pertumbuhan menyebar (Gambar 4.6). Pertumbuhan 

koloni ini tergolong agak lambat karena hingga hari ke-7 belum berhasil menutupi 

seluruh permukaan cawan petri. 

 

Gambar 4. 6 Morfologi makroskopis Isolat KPLT2. (a) Tampak depan, (b) 

Tampak belakang 

Tabel 4. 2 Hasil karakterisasi morfologi isolat KPLT2 

Karakter Isolat KPLT2 Referensi 

Permukaan Koloni irregular-furrowed  

 

(Zhang, et al., 

2025) 

Sisi Balik Putih-kuning 

Diameter Koloni 7 cm 

Hifa Tidak bersepta   

 

(Zhang, et al., 

2025) 

Konidia/Spora bulat 

 Sedangkan pada morfologi mikroskopis isolat KPLT2 menunjukkan adanya 

hifa tidak bersepta, konidia yang berbentuk bulat yang merupakan salah satu organ 

reproduksi aseksual yang dimiliki Aspergillus sp. konidiofor berbentuk batang dan 

hialin. Sesuai dengan pernyataan Mawarni, dkk (2021) bahwa Aspergillus sp. 
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memiliki hifa (miselium) yang bercabang. Memiliki konidia berbentuk bulat. 

Konidia juga biasa disebut dengan spora. Konidia merupakan salah satu organ 

reproduksi aseksual yang dimiliki Aspergillus sp. Mekanisme perkembangbiakan 

secara aseksual dengan menggunakan spora yang terbawa angin ataupun oleh 

binatang. Hal tersebut dapat terjadi karena Aspergillus sp. bersifat kosmopolitan 

dimana konidianya sangat ringan dan ukurannya yang cukup kecil. Konidiofornya 

berbentuk batang dan tidak bercabang serta berwarna hialin (bening). 

 

 

 

4.2.1.3 Isolat KPLT3 

Hasil karakterisasi isolat jamur KPLT3 secara morfologi dengan 

pengamatan makroskopis pada permukaan koloni atas menunjukkan warna koloni 

putih-kehitaman dengan bentuk irregular, bertekstur furrowed-powdery, memiliki 

tepian bergelombang (undulate), memiliki elevasi raised, dan diameter koloni 8 cm 

(Gambar ). Pertumbuhan koloni ini termasuk cepat karena pada hari ke-7 mampu 

tumbuh memenuhi cawan petri. Hal tersebut sesuai didukung dengan penelitian 

Erdiansyah & Zaini (2023) bahwa karakteristik dari Aspergillus sp. merupakan 

berwarna hitam yang diawali dengan indikasi putih, koloni berbentuk bulat. 

Semakin tua umur koloni maka akan semakin hitam. Lapisan bawah Aspergillus sp 

Gambar 4. 7 Morfologi mikroskopis isolat KPLT2. (a) Konidia, (b) Konidiofor, 

(c) Hifa 

 

a. b. c. 
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berwarna kuning dengan filamen tebal. Memiliki tekstur lembut, tepi koloni rata 

serta berwarna kehitaman.  

Gambar 4. 8 Morfologi makroskopis isolat KPLT3.  (a) Tampak depan, (b) 

Tampak belakang 

Tabel 4. 3 Hasil karakterisasi morfologi isolat KPLT3 

Karakter Isolat KPLT2 Referensi 

Permukaan Koloni irregular 

 

(Gautam & 

Bhadauria, 2012) 

Sisi Balik putih 

Diameter Koloni 8 cm 

Hifa Tidak bersepta  

 

(Gautam & 

Bhadauria, 2012) 

Konidia/Spora bulat 

Pengamatan mikroskopis dengan perbesaran 40x menunjukkan karakter dari 

isolat yaitu memiliki hifa yang tidak bersepta dan konidiofor yang membentuk 

tabung. Pada cabang tersebut terdapat konidia yang berbentuk bulat. Berdasarkan 

hasil karakterisasi dan kajian literatur diduga isolat KPLT3 merupakan kelompok 

jamur Aspergillus sp. Hal tersebut didukung oleh, pernyataan Mizana, dkk (2016)  

yang menyatakan bahwa Aspergillus sp. memiliki konidia yang berbentuk bulat 

dengan warna coklat dan beberapa berwarna hitam, kepala konidia berwarna hitam 
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serta bulat dan menyebar (radiate), konidiofor dari Aspergillus sp. ini berbentuk 

silinder yang panjang serta tidak berwarna atau hialin dengan vesikel berbentuk 

bulat.  

 

 

 

4.2.2 Hasil Uji Biokimia Jamur Patogen pada Telinga Kucing Persia yang 

Terinfeksi Earmites  

4.2.2.1 Uji Asimilasi Karbohidrat  

Uji asimilasi karbohidrat bertujuan untuk mengetahui apakah isolat jamur 

dapat memanfaatkan substrat karbohidrat tertentu sebagai sumber karbon tunggal 

dengan oksigen dalam media (Maikan et al., 2022). Isolat jamur KPLT1 diinkubasi 

selama 10 hari pada media Yeast Nitrogen Base (YNB) dengan suhu 37°C untuk uji 

asimilasi karbohidrat. Setelah masa inkubasi tersebut, pertumbuhan isolat teramati 

namun tidak maksimal. Untuk memastikan hasil, masa inkubasi diperpanjang 7 hari 

lagi tetapi pertumbuhan tetap minimal, dengan hanya sedikit koloni yang terlihat. 

Tidak terdapat kekeruhan yang tampak, menunjukkan bahwa pertumbuhan jamur 

sangat minimal atau hampir tidak ada dalam media YNB. Jika isolat mampu 

mengasimilasi karbohidrat dengan baik, akan terjadi kekeruhan yang lebih jelas 

karena pertumbuhan sel jamur. Tampak sedikit endapan di bagian bawah yang 

kemungkinan merupakan sisa sel jamur yang tumbuh dalam jumlah kecil. Isolat 

juga tidak tampak di permukaan media. 

a.

. 
b

. 

 c. 

c. 

Gambar 4. 9 Morfologi mikroskopis isolat KPLT3. (a) Konidiofor, (b) Konidia, 

(c) Hifa 
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Hal ini menunjukkan bahwa isolat memiliki kemampuan asimilasi 

karbohidrat yang rendah pada kondisi tersebut atau terdapat faktor lain yang 

mempengaruhi pertumbuhan. Hal tersebut didukung oleh pernyataan Rocha et al. 

(2023) yang menyatakan bahwa hasil negatif dari pengujian asimilasi karbohidrat 

pada jamur terjadi ketika tidak adanya pertumbuhan atau pertumbuhan yang tidak 

maksimal. Ketidakmampuan jamur untuk mengasimilasi sumber karbon dalam 

kondisi aerobik juga dapat disebabkan oleh keterbatasan enzimatik atau adaptasi 

terhadap lingkungan dengan oksigen rendah. 

Isolat KPLT1 yang teridentifikasi sebagai Trichophyton sp. menunjukkan 

hasil negatif dalam uji asimilasi karbohidrat. Hal ini dapat dijelaskan karena 

Trichophyton sp. merupakan jamur dermatofit yang tumbuh pada jaringan keratin 

seperti kulit, rambut, dan kuku, sehingga lebih mengandalkan protein keratin 

sebagai sumber nutrien utama dibandingkan karbohidrat. Studi oleh Gnat et al., 

(2021) menunjukkan bahwa Trichophyton rubrum memiliki aktivitas metabolik 

yang lebih tinggi saat tumbuh pada media yang mengandung keratin dibandingkan 

glukosa, yang mencerminkan adaptasi jamur ini terhadap lingkungan kaya keratin. 

 

  

 

 

Sedangkan hasil uji asimilasi karbohidrat pada isolat KPLT2 dan KPLT3 

menunjukkan adanya pertumbuhan maksimal dari kedua isolat, ditunjukkan dengan 

adanya gumpalan sel jamur yang mengapung dan endapan, serta pada KPLT3 

Gambar 4. 10 Hasil negatif dari uji asimilasi karbohidrat pada isolat KPLT1 
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menunjukkan adanya pertumbuhan jamur di permukaan media yang kemungkinan 

menunjukkan sporulasi dari isolat. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Owaice 

et al., (2019), yang menyatakan bahwa jamur memiliki kemampuan metabolisme 

yang tinggi dalam mengasimilasi berbagai sumber karbon, sehingga mampu 

tumbuh dengan baik di berbagai media, bahkan menunjukkan sporulasi sebagai 

respons terhadap kondisi lingkungan yang mendukung. 

Menurut Dewi et al., (2021), Aspergillus sp. secara umum termasuk ke dalam 

kelompok jamur aerob yang membutuhkan oksigen selama proses pertumbuhannya. 

Oksigen merupakan salah satu komponen lingkungan yang sangat penting bagi 

pertumbuhan jamur aerob. Kemampuan ini mendukung pertumbuhan jamur secara 

maksimal bahkan dalam kondisi lingkungan yang terbatas oksigen, sebagaimana 

yang teramati pada isolat KPLT2 dan KPLT3. Selain itu, beberapa spesies jamur 

Aspergillus sp. diketahui tidak hanya mampu mengasimilasi berbagai jenis 

karbohidrat secara efisien, tetapi juga menunjukkan kemampuan bertahan dalam 

kondisi anaerob fakultatif. 

 

 

 

 

4.2.2.2 Uji Urease  

 Uji urease merupakan salah satu uji biokimia jamur yang digunakan untuk 

mengetahui aktifitas enzim urease yang dimiliki oleh jamur. Uji urease merupakan 

Gambar 4. 11 Hasil positif dari uji asimilasi karbohidrat pada isolat KPLT2 dan 

KPLT3. a) KPLT2 menunjukkan adanya gumpalan sel jamur yang 

mengapung. b) KPLT3 menunjukkan adanya gumpalan sel jamur 

yang mengapung, 

a.  b.  
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karakter yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi jenis jamur. Pada penelitian 

ini isolat dengan kode KPLT1, KPLT2 dan KPLT3 menunjukkan hasil negatif yang 

dibuktikan dengan tidak adanya perubahan pH media yang ditunjukkan dengan 

perubahan warna pada media CUA (Christensen’s Urea Agar) dari kuning ke warna 

merah muda atau pink. Berdasarkan uji tersebut isolat KPLT1,KPLT2 dan KPLT3 

tidak memiliki enzim urease atau tidak mampu memecah enzim urease (Fadhli, dkk., 

2019).  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dugaan isolat jamur patogen yang 

ditemukan pada telinga kucing Persia yang terinfeksi earmites termasuk dalam 

genus Trichophyton sp. dan Aspergillus sp., yang keduanya tergolong dalam divisi 

Ascomycota. Identifikasi lebih lanjut melalui uji urease menunjukkan bahwa isolat 

tidak menunjukkan aktivitas urease yang signifikan. Hal ini sejalan dengan 

pernyataan Gandjar, dkk (2006), yang menyatakan bahwa jamur yang termasuk 

dalam divisi Ascomycota umumnya tidak memiliki aktivitas urease.  

Urease merupakan enzim yang berperan dalam pemecahan urea menjadi 

amonia dan karbon dioksida, dan keberadaannya sering digunakan sebagai salah 

satu indikator biokimia dalam identifikasi jamur patogen. Tidak adanya aktivitas 

urease dalam isolat ini mendukung bahwa genus yang ditemukan sesuai dengan 

karakteristik Ascomycota, yang lebih mengandalkan mekanisme metabolisme lain 

untuk bertahan hidup dan berkembang di lingkungan inangnya (Gandjar, dkk., 

2006).  

 Isolat yang menunjukkan hasil positif ditandai dengan adanya perubahan 

warna pada media. Hal ini sejalan dengan pernyataan Fadhil et al. (2019) yang 

menyebutkan bahwa uji urease dikatakan positif apabila terjadi perubahan pH 

media dari netral menjadi basa, yang ditandai dengan perubahan warna media dari 
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kuning menjadi merah muda. Dasar dari aktivitas enzim urease ini adalah reaksi 

katalitik yang mengubah urea menjadi amonia.  

Tabel 4. 4 Hasil Uji Biokimia 

No. Karakter Hasil Isolat Referensi 

1.  Uji Urease Negatif KPLT1 

 

(Kano, et al., 

2020) 

 Uji Asimilasi 

Karbohidrat 

Negatif 

 

(Kobayashi, et 

al., 2015) 

2.  Uji Urease Negatif KPLT2 

KPLT3 

 

(Xiong, et al., 

2023) 

 Uji Asimilasi 

Karbohidrat 

Positif 

 

(Tripathi, et al., 

2024) 

 

Gambar 4. 12 Hasil negatif uji urease pada semua isolat. a) KPLT1 tidak 

menunjukkan perubahan media CUA b) KPLT2 tidak menunjukkan 

adanya perubahan media CUA c) Isolat KPLT3 juga tidak menunjukkan 

perubahan media CUA yang menandakan negatif urease 

0 

a. b.  c. 
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 4.3 Genus Jamur Patogen yang Ditemukan pada Telinga Kucing Persia yang 

Terluka Basah dan yang Terinfeksi Earmites. 

Isolat KPLT1 memiliki karakter warna putih dan tekstur kapas, sedangkan 

secara mikroskopis terlihat makrokonidia berbentuk lonjong memanjang atau oval 

dan hifa bersekat yang sesuai dengan literatur Bhuiyan, et al (2024) bahwa jamur 

Trichophyton sp. memiliki hifa yanng bersekat dan diindikasikan sebagai genus 

Trichophyton. Pada hasil uji biokimia Tricophyton sp. negatif dari uji urease dan 

asimilasi karbohidrat (Tabel 4.5). Trichophyton sp. merupakan dermatofita 

penyebab infeksi kulit superfisial yang dapat memperburuk luka akibat garukan 

oleh kucing, terutama di sekitar telinga dan kepala. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa infeksi Otodectes cynotis tidak hanya menimbulkan trauma fisik, tetapi juga 

dapat memicu infeksi sekunder oleh jamur patogen, yang secara klinis dapat 

memperpanjang proses penyembuhan dan memperparah gejala kulit yang muncul 

(Roy, et al., 2011). 

 Sedangkan isolat KPLT2 dan KPLT3 memiliki karakter makroskopis berupa 

warna hijau dan hitam dengan permukaan bertekstur bertepung. Secara mikroskopis, 

Aspergillus menunjukkan hifa tak bersekat dan struktur konidia berbentuk rantai 

yang diukung oleh literatur dan diindikasikan genus Aspergillus (Fadhilah, dkk., 

2020). Hasil uji biokimia positif dapat mengasimilasi karbohidrat namun pada uji 

urease negatif (Tabel 4.5). Genus ini dikenal sebagai jamur oportunistik yang sering 

menginfeksi jaringan yang mengalami luka atau peradangan, seperti pada kondisi 

telinga yang telah terinfeksi akibat infestasi Otodectes cynotis. Lingkungan telinga 

yang lembap dan meradang menjadi media ideal bagi pertumbuhan jamur ini (Diren, 

et al., 2019). 

Hal tersebut terdapat pada Al-Qur’an surat Saba’ ayat 3 yang berbunyi:  
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يَعْزُ  ا 
َ
ل غَيْبِۙ 

ْ
ال عٰلِمِ  مْۙ 

ُ
ك تِيَنَّ

ْ
تَأ
َ
ل يْ  ِ
وَرَب  ى 

ٰ
بَل  

ْ
اعَةُ ِۗقُل تِيْنَا السَّ

ْ
تَأ ا 

َ
ل فَرُوْا 

َ
ذِينَْ ك

َّ
 ال

َ
فِى  وَقَال ةٍ   ذَرَّ

ُ
عَنْهُ مِثْقَال بُ 

بِ  ا فِيْ كِتٰبٍ مُّ
َّ
بَرُ اِل

ْ
ك
َ
آ ا

َ
صْغَرُ مِنْ ذٰلِكَ وَل

َ
آ ا

َ
رْضِ وَل

َ
ا
ْ
ا فِى ال

َ
مٰوٰتِ وَل    ٣يْنٍۙ السَّ

Artinya: “Orang-orang yang kufur berkata, “Hari Kiamat itu tidak akan datang kepada 

kami.” Katakanlah (Nabi Muhammad), “Pasti datang. Demi Tuhanku yang mengetahui 

yang gaib, kiamat itu pasti mendatangi kamu. Tidak ada yang tersembunyi bagi-Nya 

sekalipun seberat atom, baik yang di langit maupun yang di bumi, yang lebih kecil 

daripada itu atau yang lebih besar, kecuali semuanya ada dalam kitab yang jelas 

(Lauhulmahfuz).” 

Mengacu pada tafsir Shihab (2002) dalam kitab Tafsir Al-Misbah, Surah Saba’ 

ayat 3 menyatakan bahwa tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi dari pengetahuan 

Allah, bahkan sekecil dzarrah sekalipun. Ayat ini menegaskan keluasan ilmu Allah 

SWT, termasuk pengetahuan tentang makhluk-makhluk mikroskopis seperti jamur 

patogen yang tidak dapat dilihat oleh mata telanjang. Sementara itu, menurut 

Thabari () yang diterjemahkan oleh Al-Bakri (2007) dalam kitab tafsir At-Thabari, 

Allah memiliki sifat ’alamil ghaib, yaitu Yang Maha Mengetahui segala sesuatu 

yang tidak tampak, baik peristiwa yang telah terjadi, yang akan datang, maupun 

makhluk sekecil apapun yang diciptakan-Nya, meski tidak diperlihatkan kepada 

manusia. Benda sekecil dzarrah, baik di langit maupun di bumi, seluruhnya berada 

dalam pengetahuan Allah.  

Hamka (2015) menjelaskan bahwa kaum kafir mengingkari hari kebangkitan 

karena tidak percaya akan adanya kehidupan setelah mati. Kemudian Rasulullah 

sebagai jawaban atas keraguan mereka diperintahkan Allah untuk bersumpah demi 

Tuhannya bahwa hari kiamat pasti datang. Dalam penafsiran tersebut juga 

ditekankan bahwa Allah Maha Mengetahui segala sesuatu bahwa hingga yang 

terkecil atau yang tersembunyi dan tidak diketahui manusia. Karena semua yang 

diciptakan-Nya pasti memiliki fungsinya masing-masing dan tidak luput dari 

pengetahuan-Nya. Dalam kaitannya dengan penelitian ini, jamur yang menginfeksi 

telinga kucing Persia serta berinteraksi dengan parasit seperti earmites merupakan 
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bagian dari ciptaan Allah yang kompleks, rinci, dan memiliki peranan dalam 

keseimbangan kehidupan. 

Tabel 4. 5 Genus Jamur Patogen 

No. Nama Isolat Karakter Referensi Dugaan 

1. KPLT1 a. Putih 

b. Circular 

c. Berkapas 

(Cottony) 

d. Tepian rata 

(entire) 

e. Elevasi 

(umbonate) 

f. Hifa bersepta dan 

bercabang 

g. Makrokonidia 

bulat  

h. Uji asimilasi 

karbohidrat 

negatif 

i. Uji urease negatif 

Putih, Circular, 

Cottony/Velvety, 

(Natalia, dkk., 

2021). 

Hifa bersepta, 

bercabang, 

makrokonidia 

bulat (Marlina, 

dkk., 2024). 

Trichophyton 

sp. 

2. KPLT2 a. Putih-Kehijauan 

b. Irregular 

c. Tekstur bertepung 

(powdery) 

d. Tepian rata 

(entire) 

e. Elevasi (raised) 

f. Hifa tak bersepta 

g. Konidia bulat 

h. Konidiofor 

batang hialin 

i. Uji asimilasi 

karbohidrat 

positif 

j. Uji urease negatif 

Putih-

kehijauan, 

irregular, 

powdery, entire, 

konidia bulat 

(Sukmawati, 

2018). 

Aspergillus 

sp. 

3. KPLT3 a. Putih-Kehitaman 

b. Bentuk irregular 

c. Tekstur powdery 

d. Tepian undulate 

e. Elevasi raised 

f. Hifa tak bersepta 

g. Konidiofor 

tabung 

h. Uji asimilasi 

karbohidrat 

positif 

i. Uji urease negatif 

Putih-

kehitaman, 

powdery, 

irregular, 

konidiofor 

tabung 

(Arianthi, 

2023). 

Aspergillus 

sp.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu: 

1. Terdapat jamur patogen yang ditemukan pada media SDA (Saboraud Dextrose 

Agar). 

2. Karakter isolat jamur patogen yang ditemukan pada telinga kucing Persia yang 

terinfeksi earmites adalah sebagai berikut: 

Isolat KPLT1: Koloni berwarna putih, tepi koloni entire, permukaan koloni 

bertekstur cottony, elevasi umbonate. Secara mikroskopis terlihat hifa 

bercabang dan bersepta, makrokonidia berbentuk bulat, uji asimilasi 

karbohidrat dan uji urease negatif. 

Isolat KPLT2: Koloni berwarna putih kehijauan, permukaan koloni bertekstur 

powdery, bentuk iregullar, tepian entire, dan elevasi raised. Morfologi 

mikroskopis menunjukkan adanya hifa tak bersepta, konidia berbentuk bulat 

kecil, serta konidiofor panjang dan hialin. Uji asimilasi karbohidrat positif dan 

uji urease negatif. 

Isolat KPLT3: Koloni berwarna putih kehitaman, permukaan bertekstur 

powdery, bentuk iregullar, elevasi raised, dan tepi koloni rata (entire). Secara 

mikroskopis ditemukan hifa tak bersepta, konidia berwarna gelap berbentuk 

bulat kecil, dan konidiofor berbentuk tabung dan hialin. Uji asimilasi 

karbohidrat positif dan uji urease negatif. 

3. Hasil identifikasi isolat jamur patogen KPLT1 merupakan genus Trichophyton 

sedangkan isolat KPLT2 dan KPLT3 merupakan genus Aspergillus.  
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5.2 Saran 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan melakukan identifikasi jamur patogen secara 

biomolekuler (misalnya dengan teknik PCR atau sekuensing gen ITS) untuk 

mengetahui spesies secara lebih spesifik. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan memperluas cakupan variasi tingkatan luka 

yang disebabkan Otodectes cynotis agar dapat memperoleh lebih banyak 

variasi genus jamur. 

3. Penelitian selanjutnya disarankan agar jumlah sampel yang digunakan dalam 

penelitian selanjutnya lebih dari satu kucing, untuk meningkatkan validitas 

data dan memperoleh hasil yang lebih representatif. 
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LAMPIRAN 

Lampiran  1 Timeline Penelitian 

Minggu- Gambar Keterangan 

Pra-Penelitian ( 

Pengambilan 

Sampel Luka 

Telinga Kucing 

Persia dan Serumen 

Telinga Kucing 

Persia yang 

Terinfeksi Earmites) 

 

 
 

Swab dari serumen 

telinga dan luka basah di 

belakang telinga  

Pertama 

(Peminjaman dan 

Sterilisasi Alat) – 13 

Januari 2025 

 

 
Peminjaman Alat 
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Sterilisasi Alat 

 

Pembuatan larutan 

KOH 10% untuk uji 

natif – 14 Januari 

2025 

 

 

 

 
Menimbang KOH  

 
 

 

Ditimbang sebanyak 

100g 

 

 

 

 

 

 

 

 

Disiapkan aquades 

sebanyak 250ml 

kemudian diaduk sampai 

tercampur rata 

Uji Natif pada 

serumen telinga 

kucing persia – 14 

Januari 2025 

 

 
 

Serumen telinga yang 

diperoleh di swab ke atas 

object glass dan ditetes 

KOH 10% dilarutkan 

kemudian ditutupi 

dengan cover glass. 

Kedua 

(Pembuatan media 

SDA (Saboroud 

Dextrose Agar)) – 

21 Januari 2025 

 Ditimbang SDA 

sebanyak 500ml dan 

aquades 500ml kemudian 

dihomogenkan diatas 

hotplate dengan suhu 121 

derajat Celcius selama 15 

menit kemudian di 

sterilisasi selama 15 

menit dengan suhu 121 

derajat Celcius di 

autoklaf setelah suhu 
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ruang dimasukkan 

antibiotik sebanyak 2gr  

Penuangan Media 

SDA ke dalam 

cawan petri  
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Swabbing sampel – 

24 Januari 2025 

 

 
 

 

Ketiga Sub-Kultur – 

4 Februari 2025 

 

 
 

 

Pengamatan 

Makroskopis dan 

Mikroskopis – mulai 

11 Februari 2025 

 

 
 

 
 

 

Pembuatan media 

CUA (Christensen 

Urea Agar) dan 

YNB (Yeast 

Nitrogen Base) – 19 

Februari 2025  
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Uji Urease dan Uji 

Asimilasi 

Karbohidrat - 20 

Februari  
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Destruksi Alat – 12 

Maret 2025 
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Lampiran  2 Kunci Determinasi 

Kunci Determinasi Jamur  

1a. Koloni berwarna putih hingga krem, tekstur kapas, dan pertumbuhan cenderung 

lambat....→2 

1b. Koloni berwarna hijau, hitam, atau kecoklatan, dengan pertumbuhan lebih cepat 

dan memiliki konidiofor yang bercabang .... → 3 Trichophyton sp. (KPLT1) 

2a. Hifa bersepta, bercabang, konidiofor membentuk makrokonidia berbentuk 

silindris atau seperti cerutu.... → Trichophyton sp. 

3a. Koloni berwarna hijau dengan tepi putih, konidiofor berbentuk vesikel dengan 

fialid yang tersusun radial ....→Aspergillus sp. (KPLT2) 

3b. Koloni berwarna hitam pekat, konidiofor membentuk kepala konidial yang 

tersusun dalam rantai, konidia berbentuk bulat hingga oval .... → Aspergillus sp. 

(KPLT3) 

 










